EYES ON THE FOREST

Harimau di dalam tangki mobil Anda?

Penghancuran kawasan hutan koridor harimau Bukit Batabuh di Riau untuk kebun
sawit
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Laporan Investigatif
Eyes on the Forest
September 2014

Eyes on the Forest (EoF) adalah sebuah koalisi LSM lingkungan hidup di Riau, Sumatra: WALHI Riau, Jikalahari
(Jaringan Kerja Penyelamat Hutan Alam Riau) dan WWF-Indonesia Program Riau. EOF memantau status

hutan alam yang tersisa di Provinsi Riau dan menyebarluaskan informasi ke seluruh dunia.

Untuk mendapatkan berita lebih lanjut mengenai Eyes on the Forest, kunjungi: http://www.eyesontheforest.or.id
Untuk foto dan peta, http://maps.eyesontheforest.or.id ; Email: editor(at)eyesontheforest.or.id



http://www.eyesontheforest.or.id/

Sampul depan

Foto : Kawasan yang digarap kelompok "“SAK”, musnah terbakar setelah hutan lindung di
koridor harimau Bukit Batabuh dibabat habis. Foto oleh Eyes on the Forest pada titik
lokasi 0°54'57.74"S dan 101°42'8.92"E tanggal 4 September 2012.
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REFERENSI

Daftar Istilah

Koridor harimau Bukit Batabuh adalah habitat bagi Harimau Sumatera dengan status
kritis hampir punah dan merupakan bagian dari 4 juta hektar “Koridor Rimba” yang
membentang luas meliputi Provinsi Riau, Jambi dan Sumatera Barat yang dirancang
sebagai satu dari lima kawasan pilot perencanaan tata ruang berbasis ekosistem yang
ditetapkan oleh Surat Keputusan Presiden No. 13 Tahun 2012.

Kawasan Hutan adalah lahan yang dikelola Kementerian Kehutanan berdasarkan Tata
Guna Hutan Kesepakatan (TGHK) tahun 1986 melalui Keputusan Kementerian Kehutanan
No. 173/Kpts-I1I/1986 dan Rencana Tata Ruang Riau 1994. Kawasan hutan tidak
diperbolehkan ada pembangunan komoditas pertanian, seperti perkebunan kelapa sawit.
Penetapan “Kawasan Hutan” bukan berarti bahwa lahan tersebut ditutupi oleh hutan alam.
Koridor Harimau Bukit Batabuh hampir semuanya masuk dalam Kawasan Hutan.

Kelapa sawit atau TBS tidak diperbolehkan (atau illegal) dalam laporan ini mengacu pada
kelapa sawit atau tandan buah segar (TBS) yang dihasilkan oleh perkebunan di dalam
Kawasan Hutan yang diduga melanggar aturan, dalam kasus ini dari Koridor Harimau
Bukit Batabuh. Sawit yang “ternoda” atau “tercemar” mengacu pada kumpulan yang
mungkin diproduksi setidaknya dalam bagian TBS yang ditanam dengan cara bermasalah.
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Penggarapan (perambahan) dalam laporan ini mengacu pada kegiatan-kegiatan seperti
menduduki, menguasai dan beroperasi di Kawasan Hutan di koridor harimau Bukit
Batabuh berdasarkan TGHK 1986 dan Tata Ruang Provinsi Riau 1994.

HARIMAU DI TANGKI MOBIL ANDA: Temuan dan Kesimpulan

Koalisi Eyes on the Forest telah melakukan investigasi lacak sawit (Chain of Custody -
CoC) Tandan Buah Segar (TBS) yang ditanam secara tidak diperbolehkan dari
perkebunan di salah satu kawasan hutan koridor harimau terpenting di Sumatera yang
memasok kepada pabrik dan pemurnian kelapa sawit. Minyak sawit mentah dari buah
kelapa sawit yang dihasilkan dengan cara tidak diperbolehkan menempuh perjalanan jauh
dengan kapal dari habitat harimau di pedalaman Sumatera hingga ke fasilitas pelabuhan
dengan nama-nama produk terkenal internasional yang ada di Indonesia, Malaysia dan
Singapura. Karena itu, penting bagi produsen produk kelapa sawit yang
bertanggungjawab untuk melacak asal dari produk mereka hingga ke tingkat kebun.

1. Eyes on the Forest telah melakukan investigasi atas pembangunan kebun kelapa sawit
di Provinsi Riau, tepatnya di kawasan hutan “Koridor Harimau Bukit Batabuh” yang
menghubungkan Suaka Margasatwa Bukit Rimbang-Bukit Baling dengan Taman
Nasional Bukit Tigapuluh. Dengan luasan sekitar 95.824 ha, kawasan ini merupakan
habitat penting bagi Harimau Sumatera yang sangat terancam punah, walaupun
tutupan hutan di kawasan ini telah berkurang hingga hanya 36% akibat penggarapan
liar yang parah.

2. Menurut RTRWP Riau dan TGHK 1986 yang berlaku saat ini di Provinsi Riau,
pembangunan kebun kelapa sawit termasuk tidak diperbolehkan di hampir seluruh
kawasan Koridor Harimau Bukit Batabuh. Sehingga TBS yang berasal dari
perkebunan di kawasan tersebut diindikasikan tidak diperbolehkan.

3. Tim investigasi sudah melakukan survey terhadap hampir 30.000 ha kawasan
penggarapan pada tahun 2012-2013. Sebagian besar dari 1.500 titik GPS yang
diambil adalah kebun kelapa sawit yang sudah ditanami atau akan ditanami.
Kebanyakan titik yang direkam adalah kebun kelapa sawit yang sudah ada yang
termasuk tidak diperbolehkan berdasarkan RTRWP Riau 1994 dan TGHK 1986 yang
berlaku di Riau.

4. Tim investigasi mengidentifikasi 27 kelompok penggarap yang berbeda di dalam
Koridor Harimau Bukit Batabuh. Terdapat 18 kelompok yang termasuk “skala kecil”
dengan dengan pendanaan mandiri kebun “plasma mandiri” dengan rata-rata luasan 8
ha per Kepala Keluarga (KK) atau kurang. Kebanyakan anggota kelompok merupakan
pendatang dari provinsi lain. Sisa kelompok yang diidentifikasi oleh tim investigasi
termasuk “skala besar” dengan luasan kebun minimal 250 ha, dibiayai oleh pengusaha
dari luar daerah dan dikelola seperti perusahaan. Salah satu “kebun plasma” ini
adalah “skema Koperasi Kredit Primer untuk Anggota (KKPA)” seperti pada PT. Tri
Bakti Sarimas dari Grup Sarimas yang memiliki dua PKS di dekat koridor. Survey
yang dilakukan tim tidak menemukan adanya kebun inti di dalam kawasan hutan
koridor.

5. Tim survey memperkirakan terdapat sekitar 19.000 ha kebun kelapa sawit yang telah
dibangun, setengahnya sudah dewasa dan menghasilkan TBS. Selain itu, tim
investigasi juga menemukan hampir 4.000 ha lahan yang baru ditebang habis dan
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hampir 9.000 ha semak belukar, sebagian besarnya diduga akan ditanami kelapa
sawit. Setelah tanaman belum menghasilkan dan kelapa sawit yang akan ditanam
sudah dewasa dalam waktu tiga tahun, kemungkinan suplai TBS yang ditanam secara
tidak diperbolehkan dari kawasan ini akan meningkat hingga tiga kali lipat.

Dari investigasi lapangan berhasil diidentifikasi 19 Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di sekitar
Koridor Harimau Bukit Batabuh termasuk di antaranya: 5 PKS milik grup Darmex, 2
PKS milik grup Sarimas, 1 PKS masing masing dimiliki grup Anugerah, Asian Agri,
Astra, Incasi Raya, KSL, Mahkota, Salim dan Sinar Mas serta 4 PKS yang tampaknya
tidak terkait dengan grup manapun. Dari jumlah tersebut, terdapat 14 PKS yang
memiliki perkebunan sendiri sementara 5 PKS tidak memiliki kebun sama sekali.
Kategori terakhir disebut sebagai “PKS mandiri” yang tampaknya memberikan pasar
Semua PKS tersebut kerap dimiliki
oleh perusahaan kecil tanpa menerapkan kebijakan pembelian perusahaan dan

legalitas TBS yang mereka beli untuk digunakan

6.
yang penting bagi penggarap di kawasan koridor.
mengabaikan asal usul dan
memenuhi kapasitas PKS mereka.

7.

Tim investigasi berhasil melakukan 14 kali lacak sawit TBS yang dibawa dari 11
kelompok penggarap menuju 8 PKS dan 12 kali lacak sawit CPO yang dibawa truk
dari 8 PKS tersebut ke kilang pemurnian atau pelabuhan yang dimiliki 6 kelompok
(lihat ringkasannya di tabel berikut). Grup-grup perusahaan kelapa sawit yang terkait
dengan pelacakan TBS yang tidak diperbolehkan termasuk grup-grup Agro Muko,
Asian Agri, Darmex, Incasi Raya, Mahkota, Sarimas dan Wilmar. Khusus Asian Agri
telah divonis bersalah oleh Mahkamah Agung tahun 2013 karena telah manipulasi
pajak yang telah merugikan keuangan Negara sebesar Rp 2,5 Triliun melalui 14
perusahaan.’

Tabel ringkasan. Sumber TBS dari kawasan hutan tidak diperbolehkan, PKS yang
menerima TBS tersebut dan tujuan truk CPO dari PKS.

Kelompok penggarap
Tujuan akhir truk CPO

yang terkonfirmasi
mensuplai TBS dari
Koridor Harimau Bukit
Batabuh

PKS yang terkonfirmasi
menerima TBS dari kelompok

penggarap

dari PKS yang menerima
TBS dari kelompok
penggarap:
pemurnian/pelabuhan

AB (FFB CoC #5)

PT. Tri Bakti Sarimas 1 (Sarimas

PT. Agro Sarimas Indonesia

group, memiliki perkebunan, | (Grup Sarimas)

CPO CoC#1)
e PR (FFB CoC #4) PT. Rigunas Agri Utama (Asian | CV. Sumber Kencana
e SS (FFB CoC #4) Agri group, memiliki | (Group SK)

e PT. Bagus Indah
Perkasa (FFB CoC #11)

perkebunan, CPO CoC #2, #10)

« AL 2 (FFB CoC #8)

PT. Putera Keritang Sawit (Tidak
ada informasi Grup, tidak
memiliki perkebunan, CPO CoC
#3)

«  SA (FFB CoC #3)

PT. Sugih Riesta Jaya (Tidak ada
informasi Grup, tidak memiliki

! Lihat buku Saksi Kunci karya Metta Darmasaputra
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perkebunan, CPO CoC #8)
e SS (FFB CoC #12) PT. Wana Jingga Timur (Darmex | Pelabuhan PT. Duta Palma
group, memiliki perkebunan, | (Grup Darmex)
CPO CoC #7)
e AB (FFB CoC #5) PT. Tri Bakti Sarimas 1 (Sarimas | PT. Agro Muko Tank
group, memiliki perkebunan, | Terminal (Grup Agro Muko)
CPO CoC #4)
e PR (FFB CoC #1) PT. Tri Bakti Sarimas 2 (Sarimas
e P (FFB CoC #2) group, memiliki perkebunan,
CPO CoC #5)
e SAK (FFB CoC #6) PT. Sumbar Andalas Kencana | Pelabuhan Grup Incasi Raya
e PS (FFB CoC #7) (Grup Incasi Raya, memiliki
e SI (FFB CoC #9) perkebunan, CPO CoC #6)
» KT (FFB CoC #10)
e SA (FFB CoC #13, 14) PT. Berlian Inti Mekar, tidak | PT. Wilmar Nabati Indonesia
memiliki perkebunan, (Mahkota
group, CPO CoC #9, 11, 12)

8. Terdapat empat lacak sawit CPO yang berakhir di pelabuhan milik Grup SK, CV.
Sumber Kencana mengelola transportasi truk dari berbagai PKS ke pelabuhan dan PT.
Sumber Surya Kencana INHU mengelola transportasi laut CPO dari pelabuhan.
Konsumen Group SK antara lain Asian Agri, Astra, Cargill, Darmex, Royal Golden
Eagle (terdaftar sebagai RGM), Salim, Sarimas dan Sinar Mas. Kecuali ada pemisahan
CPO dalam tangki penyimpanan atau tongkang, CPO dari semua PKS ini akan
tercampur dalam proses pengolahan baik di truk, tangki penyimpanan, maupun
tongkang. Tanpa pemisahan, CPO yang diangkut oleh grup ini dapat terkontaminasi
oleh TBS yang dihasilkan secara tidak diperbolehkan dari kawasan hutan Koridor
Harimau Bukit Batabuh. Grup SK (pelanggannya termasuk grup Asian Agri/ Royal
Golden Eagle, Cargill, Darmex, Salim, Sarimas dan Sinar Mas. CPO dari semua
produsen ini (PKS yang mungkin terkontaminasi dengan CPO dari TBS tak
diperbolehkan berasal dari koridor hutan Bukit Batabuh sewaktu transfer antara truk,
tangki penyimpan dan kapal muat jika itu tidak dipisahkan ketika di titik
pemindahannya.

9. Terdapat dua perusahaan anggota RSPO yang terlibat, yaitu: PT. Tri Bakti Sarimas
yang merupakan anggota Oil Palm Grower dan Wilmar International Ltd. Yang
merupakan anggota Palm Oil Processors and Traders. Pada tanggal 5 Desember 2013,
Wilmar mengeluarkan publikasi kebijakan mereka untuk melindungi hutan dan
masyarakat dan berkomitmen untuk “melaksanakan kebijakan menolak deforestasi,
menolak gambut, menolak eksploitasi untuk memenuhi permintaan pasar yang
meningkat untuk minyak nabati yang dihasilkan secara bertanggung jawab yang
dapat dilacak™, 2.

10. Tak ada perusahaan yang terlibat telah mendapatkan sertifikat wajib Indonesian
Sustainable Palm Qil (ISPO).

11. Kasus-kasus chain of custody yang disorot dalam laporan ini menunjukkan bahwa TBS
(tandan buah segar) dan CPO (crude palm oil - minyak sawit mentah) dapat diangkut
dengan jarak cukup jauh untuk pengolahan. Sepertinya CPO diangkut dengan
tongkang menuju fasilitas pemurnian lain di Indonesia atau diekspor ke fasilitas
pemurnian luar negeri, kemungkinan besar di Malaysia dan/atau Singapura. Karena
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TBS dan CPO menempuh perjalanan yang jauh, daerah yang kerap dianggap aman
dari produk tidak diperbolehkan kemungkinan telah terkontaminasi.

12. Mengambil suplai hanya berdasarkan kriteria geografis tidak mencegah pembelian
produk yang terkontaminasi dengan TBS yang dihasilkan secara tidak diperbolehkan.
Pelacakan balik dari fasilitas pemurnian ke PKS dan dari sana ke perkebunan adalah
satu-satunya cara untuk memastikan bahwa TBS atau kelapa sawit yang tidak
diperbolehkan tidak akan memasuki rantai suplai.

13. Pelabuhan perusahaan berpotensi mendatangkan CPO dari berbagai PKS, terutama
dari yang dijalankan oleh pihak ketiga seperti SK Group yang tampak rentan terhadap
penyebaran CPO yang terkontaminasi.

PENDAHULUAN

Pada tahun 2013, anggota koalisi EoF, WWF-Indonesia, mempublikasikan hasil investigasi
perdagangan TBS yang ditanam secara tidak diperbolehkan di dalam kawasan Taman
Nasional Tesso Nilo di Provinsi Riau, Sumatera ke PKS dan fasilitas pemurnian yang
dioperasikan oleh perusahaan kelapa sawit terbesar di dunia yaitu Wilmar dan penghasil
besar lain yaitu Asian Agri>.

Taman Nasional Tesso Nilo (TNTN) adalah salah satu contoh maraknya pengembangan
kebun kelapa sawit yang terjadi di Riau dan di tempat lain di Indonesia. Riau adalah
provinsi penghasil dan pengekspor kelapa sawit terbesar dari penghasil CPO terbesar di
dunia yaitu Indonesia (Tabel 1), dan TNTN telah dihancurkan oleh deforestasi untuk
pembangunan kebun kelapa sawit tidak diperbolehkan. Setelah kasus Tesso Nilo, koalisi
Eyes on the Forest melakukan investigasi atas isu yang sama di kawasan konservasi
penting lainnya, yaitu kawasan hutan “Koridor Harimau Bukit Batabuh” di Provinsi Riau.
Jenis investigasi ini bisa dikatakan sebagai kerja pertama yang ada di industri minyak
sawit di Indonesia dan ini akan membantu upaya-upaya pembangunan lestari di sektor ini.

Tabel 1. Produksi dan ekspor CPO oleh Indonesia dan Provinsi Riau.

Indonesia (juta ton) Riau (juta ton) Riau (% nasional)
Produksi CPO 26,5 (pada 2012)* 7,34 (in 2012)’ 27,7% (pada 2012)
> Tak ada data

26,0 (pada 2013)°
Ekspor CPO 389,2 (pada 2012) 5,1 (pada 2012)* 28,2% (pada 2012)

21,2 (pada 2013)
10, 11

Koridor Harimau Bukit Batabuh seluas 95.824 hektar menghubungkan Suaka Margasatwa
Bukit Rimbang-Bukit Baling dan Taman Nasional Bukit Tigapuluh merupakan bagian dari
“Koridor Rimba” yang mencapai luasan 4 juta ha mencakup Provinsi Riau, Jambi dan
Sumatera Barat (Peta 1). Kawasan Koridor Harimau Bukit Batabuh ditetapkan sebagai
salah satu dari lima kawasan pilot RTRW berbasis ekosistem melalui Peraturan Presiden
No. 13/2012 tentang Tata Ruang Pulau Sumatera®®. Penetapan ini berdasarkan komitmen
bersama antara empat kementerian (Lingkungan Hidup, Pekerjaan Umum, Kehutanan dan
Dalam Negeri) dengan Gubernur 10 Provinsi di Sumatera pada tahun 2010 tentang RTRW
berbasis ekosistem, restorasi daerah kritis dan perlindungan kawasan dengan nilai
konservasi tinggi®® 1* 1617,
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Peta 1. Koridor Harimau Bukit Batabuh di dalam koridor RIMBA.

Secara ekologi, koridor Rimba penting untuk menjaga keterhubungan lanskap hutan alam
yang sudah terfragmentasi untuk pergerakan satwa liar seperti gajah dan harimau
Sumatera yang kritis terancam punah. Koridor Harimau Bukit Batabuh sendiri
diperkirakan mendukung antara 7 hingga 17 ekor harimau'®. Pada bulan Maret 2011,
kamera pengintai WWF merekam sebanyak 12 harimau hanya dalam jangka waktu dua
bulan pada satu blok hutan alam di dalam koridor'®.

Nasib kedua belas harimau dan harimau lain yang hidup di dalam dan sekitar koridor
masih tidak pasti. Koridor Harimau Bukit Batabuh telah mengalami deforestasi yang cepat
beberapa tahun terakhir dan terus kehilangan hutan alam dengan cepat. Deforestasi
terutama digerakkan oleh pembangunan kebun kelapa sawit yang tidak diperbolehkan.
Berdasarkan dua RTRW yang berlaku untuk Provinsi Riau saat ini (TGHK berdasarkan SK
Menteri Kehutanan No. 173/Kpts-II/1986 dan Peraturan Daerah Provinsi Riau No. 10
Tahun 1994 tentang RTRWP), pembangunan kebun kelapa sawit adalah tidak
diperbolehkan di hampir semua kawasan Koridor Harimau Bukit Batabuh (Lampiran 1).
Perdagangan tandan buah segar (TBS) yang berasal dari perkebunan tersebut termasuk
tidak diperbolehkan dan siapapun yang terlibat dalam proses perdagangan dapat
dikenakan tuntutan pidana.
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TEMUAN HASIL INVESTIGASI

1. Perkebunan Kelapa Sawit Tidak Diperbolehkan di dalam Koridor Harimau
Bukit Batabuh

Hasil analisis dari citra Landsat antara tahun 2000 dan 2013%° berhasil mengindikasikan
kurang dari 35.000 ha hutan alam di pertengahan tahun 2013, menyisakan hanya sekitar
36% tutupan hutan (Peta 2). Deforestasi melambat pada tahun 2008, tetapi tiba-tiba
meningkat pada tahun 2010, mengakibatkan hilangnya sekitar seperempat hutan dari
luasan tahun 2008. Pada tahun 2012, seperempat dari luasan hutan pada tahun 2010
telah hilang, dan akhirnya 15% dari luasan hutan tahun 2012 turut menghilang pada
tahun 2013. Deforestasi ini diakibatkan oleh penggarapan (“penggarapan”) terutama
terjadi di area dataran rendah sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh, kebanyakan
terjadi sepanjang jalan dan koridor logging kehutanan termasuk jalan besar logging yang
dibangun oleh Asia Pulp & Paper dari grup Sinar Mas pada tahun 2007. Penyebab utama
pembangunan kelapa sawit pada kawasan yang tidak diperbolehkan, bukan hanya di
kawasan ini tetapi juga di banyak kawasan di seluruh Indonesia, dirangkum di Kotak 1.

101°15E 101°30E 101*45E 102*0E 102*15E
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— Jalan umum
— Koridor SMG/APP
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Peta 2. Perkiraan kawasan penggarapan di Koridor Harimau Bukit Batabuh berdasarkan
analisis citra Landsat antara tahun 2000 dan 2013.

Antara bulan Juli dan Oktober 2012, koalisi EoF mengumpulkan informasi luasan
penggarapan hingga hampir 30.000 ha, dengan fokus pada kawasan yang baru saja
terdeforestasi (area berwarna merah muda menunjukkan kawasan yang ditebang habis
pada Peta 3A). Tim investigasi membuat catatan tipe tutupan lahan yang mereka temui
sepanjang perjalanan dan melakukan wawancara dengan pemilik tanaman yang dapat
mereka temui. Sekitar 1.511 titik GPS dicatat, yang terdiri dari 61% (921) berupa kelapa
sawit, selain itu terdapat 6% (87) titik lahan yang baru saja ditebang habis dan
kemungkinan besar akan ditanami dengan kelapa sawit; 25% (373) merupakan semak
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belukar baik akan ditanami atau ditinggalkan setelah tebang habis; dan sisa dari titik GPS
yang diambil adalah kebun karet atau tutupan lahan lain (Peta 3B).

Tim investigasi memperkirakan, secara visual dan/atau berdasarkan wawancara, terdapat
hampir 19.000 ha perkebunan kelapa sawit tetapi tidak melakukan delineasi luasan aktual
(Bab 2.2, Tabel 2). Dari sebanyak 921 titik GPS perkebunan kelapa sawit yang tercatat,
sekitar 95% atau 96% termasuk tidak diperbolehkan karena berada di kawasan tata guna
lahan yang melarang adanya pembangunan perkebunan kelapa sawit berdasarkan TGHK
1986 (“Hutan Lindung” dan “Hutan Produksi Terbatas”) atau RTRWP 1994 (“Kawasan
Lindung” atau “"APK Kehutanan”) (Peta 3C & D, Lampiran 1).
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C Sawit (titik survey) di TGHK 1986
* DiHutan Lindung (647 titik)
» DiHutan Produksi Terbatas (222 titik)
5 * DiHutan Konversi (47 titik)
Hutan alam 2013
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Peta 3. Citra landsat tanggal 20 April 2012 (A), titik survey GPS tutupan lahan yang
tercatat (B), titik survey GPS perkebunan kelapa sawit diwarnai berdasarkan kawasan
TGHK 1986 (C) atau RTRWP 1994 (D).

Kotak 1. Penyebab utama maraknya penggarapan di Koridor Harimau Bukit
Batabuh, yang bisa terjadi di daerah lain di Riau dan provinsi lain di Indonesia

1. Jalan umum dan jalan logging yang dibangun oleh industri kehutanan
lokal yang melalui kawasan hutan alam

Jalan operasional yang digunakan oleh hutan tanaman industri dan bekas HPH di
dalam dan dekat dengan Koridor Harimau Bukit Batabuh memberikan jalan akses
untuk penggarapan pada kawasan hutan alam yang sebelumnya tidak dapat
dimasuki. Peningkatan penggarapan sejak tahun 2008 dekat perbatasan Riau-
Jambi-Sumatera Barat dimungkinkan karena koridor logging yang diindikasikan
bermasalah itu, dibuat oleh Asia Pulp & Paper dari Grup Sinar Mas melalui beberapa
konsesi yang, pada saat itu, merupakan hutan tropis yang rapat.

2. Perlindungan hutan dan penegakan hukum dari pemerintah perlu
ditingkatkan

Perlindungan hutan dan penegakan hukum dari pemerintah sangat diperlukan untuk
mengatasi segala bentuk kejahatan kehutanan, seperti penggarapan. Hal ini
terutama mengganggu perekonomian penduduk setempat karena kebanyakan
penggarap di Koridor Harimau Bukit Batabuh dan pada kajian di Taman Nasional
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Tesso Nilo pada tahun 2013 adalah “pendatang” dari provinsi lain (Tabel 2).
3. Krisis kelembagaan lokal dan adat

Di masa lalu, kawasan hutan diklaim sebagai kawasan adat yang dimiliki bersama
oleh masyarakat, nilai sosial dan ikatan sosial melarang kawasan tersebut dijual.
Akan tetapi, nilai dan perilaku telah berubah akhir-akhir ini dan saat ini hutan di
perlakukan sebagai real estate dan dijual sebagai tanah pertanian. Perladangan telah
berubah dari perladangan dan perkebunan karet berbasis KT atau keluarga menjadi
untuk mendapatkan keuntungan berbasis pertanian yang fokus pada perkebunan
kelapa sawit.

4. Permintaan pasar internasional

Meningkatnya permintaan pasar internasional untuk kelapa sawit telah mendorong
perluasan perkebunan kelapa sawit. Keuntungan menjadi meningkat banyak
sehingga perusahaan dan perkebunan plasma, terutama perkebunan plasma yang
bekerja sama dengan perusahaan melalui skema KKPA (Kredit Koperasi Primer untuk
Anggota) yang sangat mendorong deforestasi dengan cara tidak diperbolehkan.
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2. Pemilik, Luasan dan Produktifitas Perkebunan Kelapa Sawit di dalam

Kawasan Hutan Koridor Harimau Bukit Batabuh

Tim investigasi mencatat kepemilikan, tipe pengelolaan dan umur perkebunan kelapa
sawit dan mengidentifikasi 27 kelompok penggarap yang berbeda di Koridor Harimau
Bukit Batabuh (Peta 4).
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Peta 4. Perkiraan kawasan yang dikendalikan oleh 27 kelompok penggarap (perambah).
Tim investigasi melakukan delineasi kawasan penggarapan aktual hanya pada tiga
kelompok (25, 26, 27). Area operasional kelompok lain hanya indikatif, berdasarkan titik
survey tim investigasi (Sumber data: Survey lapangan WWF-Indonesia pada Juli -
Oktober 2012).

Temuan dari hasil survey lapangan terangkum pada Tabel 2 untuk menjelaskan:

e Jumlah KK per kelompok penggarap sebagaimana disebutkan oleh anggota kelompok
saat wawancara di lapangan. Tim investigasi tidak menyelidiki lebih jauh data ini
sehingga data ini harus dianggap sebagai indikatif.

¢ Asal dari narasumber dan terkadang beberapa teman dan/atau anggota keluarga yang
mereka sebut. Tim investigasi tidak menyelidiki lebih lanjut data ini sehingga harus
dianggap sebagai indikatif.

e Tipe tutupan lahan yang teramati pada titik survey dan ukuran luasan anggota
berdasarkan perkiraan visual dan wawancara. Kecuali pada kelompok 25, 26 dan 27,
area ini tidak dipetakan secara detil dan hanya dicatat sebagai angka yang tersedia
saat wawancara.

Secara ringkas:

13 | EoF (September 2014) Harimau di dalam tangki mobil Anda?



e Terdapat 18 kelompok penggarap yang dianggap %“skala kecil” dengan luasan
perkebunan rata-rata 8 ha per KK atau kurang, yang dapat dianggap sebagai “kebun
swadaya”. Anggota kelompok kebanyakan adalah pendatang, terutama dari
Sumatera Utara, tetapi ada juga beberapa yang berasal dari Sumatera Barat dan
Jambi. Pemilik individual menggunakan uang mereka sendiri untuk membangun
kebun dan secara umum membangun pemukiman baru di kawasan penggarapan
mereka.

¢ Terdapat sembilan kelompok penggarap yang termasuk pengembangan skala besar
dengan luasan minimum 250 ha area yang sudah tertanami (PT. Wahana), dibiayai
oleh pengusaha (tim mengidentifikasi tiga dari Riau dan empat dari luar Riau, dua
tidak diketahui) dan dikelola dalam bentuk perusahaan. Tim investigasi tidak
menyelidiki lebih jauh data ini sehingga data ini harus dianggap sebagai indikatif.

e Analisis tim investigasi tentang modus operandi penggarap dijelaskan pada Kotak 2.
Tim investigasi menemukan satu kebun plasma milik PT. Tri Bakti Sarimas dari Grup
Sarimas (#25 pada Tabel 2). PT. Tri Bakti Sarimas membangun 12.316 ha kebun
kelapa sawit menggunakan “Skema KKPA” (Kredit Koperasi Primer untuk Anggota)
dengan pinjaman dari Bank Mandiri untuk dua koperasi (9.316 ha dengan “"KUD Desa
Prima Sehati” yang melibatkan banyak desa dan 3.000 ha dengan “Koperasi Kuantan
Sarimas”. Dari luas total pembangunan, 1.200 ha terindikasi berada di dalam koridor
Harimau di dalam “Hutan Lindung” (TGHK 1986) dan “Kawasan Konservasi” (RTRWP
1994). Kasus ini telah dilaporkan oleh berbagai media massa®.

e Tidak terdapat kebun inti PT Tri Bakti Sarimas di dalam kawasan koridor Harimau
Bukit Batabuh.

e Perkebunan dari perusahaan lain, PT. RU (#20 pada Tabel 2), telah dilaporkan oleh
media massa sebagai “penjarahan” dan “perambahan”??’. Polhut Dinas Kehutanan
Kabupaten Indragiri Hulu dan Provinsi Riau dikutip telah menangkap dan menyita
peralatan berat yang digunakan di area tersebut. Akan tetapi, setelah penyitaan, PT.
RU masih terus menggarap kawasan Koridor Harimau Bukit Batabuh. Menurut
perusahaan, pembabatan hutan dan pembangunan perkebunan di lokasi ini
berdasarkan pada lahan yang mereka beli dari pemimpin adat Desa PR dan Pesajian.

e Sekitar 19.000 ha ditemukan telah ditanami kelapa sawit, setengah dari luasan
tersebut telah masuk usia menghasilkan (diatas 3 tahun) dan menghasilkan TBS.
Selain itu, hampir 4.000 ha lahan yang baru dipersiapkan dan hampir 9.000 ha semak
belukar teridentifikasi, kebanyakan kemungkinan akan ditanami kelapa sawit setelah
dana tersedia. Suplai FFB dari kawasan ini dapat meningkat tiga kali lipat dalam tiga
tahun, setelah tanaman yang masih muda dan lahan yang akan ditanamai sawit telah
menghasilkan.
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Tabel 2. Seluruh 27 kelompok penggarap yang teridentifikasi di dalam Koridor Harimau
Bukit Batabuh. Data hanya bersifat indikatif dan tidak akurat karena berdasarkan pada
wawancara dengan orang yang ditemui pada saat survey di lapangan atau saat perkiraan
visual yang dilakukan tim investigasi. Data tidak diverifikasi dengan cara apapun. Nama
kelompok-kelompok yang tertera diambil berdasarkan lokasi administrasi dan geografis di
dalam atau sekitar wilayah dimana mereka beroperasi. Nama-nama ini tidaklah
merepresentasikan asal masyarakat yang bersangkutan karena kebanyakan juga berasal
dari luar daerah yang disebutkan.

Kelompok Perambah Pemanfaatan kawasan (berdasarkan perkiraan/wawancara)
< 2 & sawit Te- Belu-
No = s © bang- Total
Nama © ke o Siap kar
= o S Muda Tua Total | an ha) (ha)
S L& k) | ha) | B™™ | (ha) | tain |
(ha)
| |Kelompok skala kecil, perorangan, kebanyakan dari luar wilayah, swadaya, dan dengan tempat tinggal baru.
1 |Alim2 500| NI NI 316 8 115 439 334 1,002| 1,775
2 |Sungai Arang 150 NI NI 97 103 52 252 483 556| 1,291
3 [Napal Kuning 80 NI NI 287 206 146 639 6 615 1,260
4 [Sungai Santan 90| NI NI 365 220 80 665 20 888| 1,573
5 [Peranap NI NI NI 134 309 54 497 24 275 796
6 [Sungai Cenaku 4 NI NI 325 - - 325 6 - 331
7 |Teluk Kuali 7 4 NI 1,017 - - 1,017 - -l 1,017
8 |Sungai Peladangan 8 5 2 834 - 18 852 - - 852
9 [Patokan 76 2| NI 831 - 12 843 6 - 849
10 [Bukit Manis 25 76| NI 213 - 213 164 - 377
11 [Kubu 5 22 3 130 - - 130 - - 130
12 [Kelompok Tani NI 5 NI 512 23 66 601 - 125 726
13 [Sungai Sisip 150 32 1 2,432 102 130 2,664 85 107| 2,856
14 [Perhentian Sungkai 500| 15 1 - 120 70 190 47 5 242
15 [SAK NI 40 20 144 1,015 912 2,071 20 190 2,281
16 [Air Buluh 3 5 NI 3 478 71 552 50 383 985
17 |Aur Duri NI 9 1 - 600 172 772 - 164 936
18 [Jalan Lintas NI 1| NI - 7 1 8 22 25 55
Sub total 1,598| 216/ 28 7,640 3,191 1,899| 12,730 | 1,267 4,335 18,332
Il |Kelompok skala besar, dengan investasi, dan pengelolaan perusahaan.
19 |PT.Bagas Indah Perkasa - - - - 1,200 - 1,200 - - 1,200
20 |PT. Runggu - - - 1,147 - 259 1,406 - 193] 1,599
21 |AS - - - 370 - 500 870 - 4 874
22 |PT. Melona - - - 410 765 850 2,025 600 13| 2,638
23 |A - - - 5 - 385 390 - 10 400
24 |P - - - 6] 2,109 20| 2,135 4 20| 2,159
25 |PT. Tri Bakti Sarimas - - - - 1,200 -| 1,200 - -1 1,200
26 |PT. Wahana - - - - 250 - 250 - - 250
27 |PT. Palma - - - - 700 - 700 - - 700
Sub total 1,938 6,224 2,014| 10,176 604 240| 11,020
Total 9,578 9,415 3,913| 22,906/ 1,871| 4,575| 29,352

Kotak 2. Modus operandi penggarapan di dalam Koridor Harimau Bukit Batabuh
Berdasarkan survey lapangan, ditemukan tiga tipe penggarap:

1. Masyarakat Lokal yang telah menggarap hutan untuk membangun perkebunan
karet tetapi tidak dapat berkembang karena kekurangan sumberdaya.

2. Pendatang yang membeli lahan dari pemuka masyarakat lokal atau staf
pemerintahan dan secara umum memiliki lebih dari 2 ha dan hingga 25 ha per KK.
Pendatang merupakan penggarap yang dominan di dalam Koridor Harimau Bukit
Batauh. Bukti “kepemilikan lahan” mereka dalam bentuk “Surat Keterangan
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Tanah”, “"Surat Keterangan Ganti Rugi” atau bukti pembelian lahan.

3. Pengusaha selalu merupakan pendatang tetapi dengan sumberdaya finansial
yang besar dan membeli lahan melalui perantara yang membantu mereka
mendapatkan surat jual beli lahan atau membeli dari tokoh masyarakat adat atau
staf pemerintahan desa. Secara umum mereka memiliki lebih dari 25 ha lahan.
Pengusaha menggunakan bukti yang sama dengan pendatang dan mengelola
perkebunan sebagai perusahaan.

Tipe penggarap kedua dan ketiga didorong oleh kerjasama tersembunyi dan
kurangnya penegakan hukum oleh pemerintah, mengeksploitasi masyarakat lokal
yang telah memutuskan untuk melakukan spekulasi lahan, baik ditutupi oleh hutan
alam atau bukan. Setelah mengidentifikasi lahan untuk dijual, oknum masyarakat
lokal akan bekerja bersama oknum tokoh masyarakat adat atau oknum staf
pemerintahaan desa untuk menjual lahan kepada pembeli dari luar. Lahan tersebut
dianggap properti legal oleh pembeli berdasarkan adat lokal. Akan tetapi, dokumen
tersebut tidak dianggap sah oleh undang-undang dan peraturan di Indonesia.
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3. Keterlibatan Perusahaan Besar pada Pembangunan Perkebunan Kelapa

Sawit

Pada tahun 2009, Provinsi Riau memiliki 173 pabrik kelapa sawit dengan total kapasitas
pengolahan mencapai 8.161 ton TBS per jam (Tabel 3). Menggunakan asumsi PKS
beroperasi selama 20 jam per hari dan 25 hari per bulan®® dengan tingkat ekstraksi
minyak sekitar 20%2*, Produksi CPO Riau bisa mencapai hampir 10 juta ton per tahun,
hampir mencapai setengah dari produksi CPO Indonesia pada tahun 2009%°.

Terdapat 46 PKS dengan kapasitas pengolahan TBS sebesar 22% (1.792 ton per jam) di
Riau yang tidak memiliki perkebunan. PKS tersebut disebut dengan “PKS swadaya” yang
TBS-nya sangat tergantung dari pembelian dari perkebunan plasma atau “kebun swadaya”,
sehingga memberikan insentif bisnis bagi penggarap yang beroperasi di kawasan tata
guna lahan yang tidak membolehkan adanya pembangunan perkebunan kelapa sawit.
PKS swadaya ini kerap dimiliki sendiri oleh perusahaan kecil tanpa kebijakan pembelian
perusahaan dan membeli TBS dari suplayer manapun tanpa kepedulian legalitas maupun
kelestarian.

Tabel 3. Pabrik kelapa sawit di Kabupaten dan Kota di Provinsi Riau tahun 2009.

. Kombinasi kapasitas pengolahan TBS
Jumlah PKS (unit) DaripPKS (to‘:]/jagm)
No | Kabupaten/kota | memiliki | .\ 1 emiiki memiliki EELS
perkebun Total memiliki Total
perkebunan perkebunan
an perkebunan
1 Kampar 28 9 37 1,280 375 1,655
2 | Rokan Hulu 18 6 24 939 202 1,141
3 | Pelalawan 13 4 17 900 145 1,045
4 | Indragiri Hulu 22 6 28 960 225 1,185
5 Kuantan Singingi 11 - 11 615 - 615
6 | Indragiri Hilir 8 - 8 385 - 385
7 | Bengkalis 3 5 8 180 170 350
8 | Siak 9 6 15 435 225 660
9 | Rokan Hilir 14 10 24 615 450 1,065
10 | Dumai 1 - 1 60 - 60
11 | Pekanbaru - - - - - -
TOTAL 127 46 173 6,369 1,792 8,161

Sumber data: Statistik Perkebunan Riau tahun 2009 oleh Dinas Perkebunan Riau (June 2011). Dinas
Perkebunan dan Lingkungan Hidup Kabupaten Kampar, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Pelalawan,
Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten Kuantan Singingi, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Rokan Hilir,
Kota Dumai, Kabupaten Siak, Kabupaten Indragiri Hilir dan Kota Pekanbaru 2011.

Investigasi yang dilakukan oleh EoF antara Mei 2012 dan Januari 2014 dan data statistik
pemerintah (lihat sumber data untuk Tabel 3) yang mengidentifikasi 19 PKS milik
berbagai grup perusahaan di sekitar Koridor Harimau Bukit Batabuh, di Riau (18 PKS) dan
Sumatera Barat (1 PKS) termasuk: 5 PKS milik Grup Darmex, 2 PKS milik Grup Sarimas,
1 PKS masing-masing milik Grup Anugerah, Asian Agri, Astra, Incasi Raya, KSL, Mahkota,
Salim dan Sinar Mas dan 4 PKS tanpa informasi kaitan dengan grup tertentu (Peta 5,
Tabel 4). Seluruh 19 PKS dikelompokkan menjadi 3 kelompok berdasarkan sumber TBS
dan resiko mengambil TBS itidak diperbolehkan:

* Resiko tinggi, PKS milik PT. Talang Jeringging, PT. Sugih Riesta Jaya, PT. Putera
Keritang Sawit, PT. Nikmat Halona Reksa dan PT. Berlian Inti Makmur merupakan
kelompok swadaya, tidak memiliki perkebunan dan mengambil TBS hanya dari
kebun swadaya.

* Resiko sedang, PKS milik PT. Kencana Amal Tani, PT. Asia Sawit Makmur, PT.
Banyu Bening Utama, PT. Wana Jingga Timur, PKS milik PT. Rigunas Agri Utama,
PT. Tri Bakti Sarimas 1 & 2 dan PT. Buana Wira Lestari dan PT. Sumbar Andalan
Kencana yang mengambil TBS dari kebun inti, plasma atau swadaya.
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* Resiko rendah, PKS milik PT. Indriplant, PT. Tunggal Perkasa Plantation, PT.
Inecda Plantation, PT. Duta Palma Nusantara dan PT. Cerenti Subur yang
mengambil PKS hanya dari kebun inti.
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Peta 5. Lokasi dan asosiasi grup dari 19 PKS yang ditemukan di sekitar Koridor Harimau
Bukit Batabuh. Perusahaan dengan warna merah di legenda dan angka merah pada peta
mengindikasikan PKS yang tidak memiliki perkebunan.
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Tabel 4. PKS di sekitar Koridor Harimau Bukit Batabuh.

Dengan

Sumber data: Statisik Perkebunan Riau 2009
Perkebunan dan Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kampar, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Indragiri
Hulu dan Kabupaten Kuantan Singingi 2010 - 2011 serta survey lapangan koalisi EoF antara Mei 2012
dan Januari 2014.

atau Lokas! E:&Er]zi:az Provin
# Perusahaan Tanpa Grup Perusahaan .

Perk an TBS Si

erke- Latitude Longitude | (tonjjam)

bunan
1|PT. Rigunas Agri Utama Dengan |00°35'05.2"S |102°01'07.9"E 30 |Asian Agri/ RGE  [Riau
2|PT. Kencana Amal Tani Dengan (;0 3816.998 ;02 29'32.035 45 |Grup Darmex Riau
3|PT. Banyu Bening Utama Dengan go 2840.909 102°41'3.308"E 90 (Grup Darmex Riau
4|PT. Duta Palma Nusantara Dengan go 3329153 ;01 4018.387 60 (Grup Darmex Riau
5[PT. Cerent Subur Dengan go 3316.292 ;01 4529.044 45 [Grup Darmex Riau
6|PT. Wana Jingga Timur Dengan (;O 27'11.238 ;01 5251.048 45 |Grup Darmex Riau
7{PT. Sumbar Andalas Kencana |Dengan  {00°59'46.52"S [101°44'21.64"E 60 |Incasi Raya Sumbar
8|PT. Tri Bakti Sarimas 1 Dengan go 4339.314 ;01 38:30.558 60 [Sarimas Riau
o|PT. Tri Baki Sarimas 2 Dengan go ST4AI19" 401455 138°E 60 | Sarimas Riau
10{PT. Berlian In Mekar Tanpa 00°43'17.55"S [102°37'44.21"E 45 |Mahkota Riau
11|PT. Nikmat Halona Reksa Tanpa (;0 4358.352 ;02 3121.219 45 | Tidak ada informasi |Riau

- . o 1 n 0 " n
19 m Talang Jerinjing Palm Qil Tanpa gO 27'45.846 |1502 27'59.522 15 | Tidak ada informasi |Riau
13|PT. Sugih Riesta Jaya Tanpa go 47'35.652 ;02 35:34.761 30 [Tidak ada informasi [Riau
14|PT. Putera Keritang Sawit Tanpa 00°52'23.21"S |102°39'34.69"E 25 |Tidak ada informasi [Riau
15|PT. Asia Sawit Makmur Jaya |Dengan (;0 2910.327 101°27'5.777"E 45 [Anugerah Riau
16(PT. Indri Plant Dengan [00°40'44.4"S ]101°54'53.0"E 30 | Grup Salim Riau
17|PT. Tunggal Perkasa PlantatoriDengan  |00°18'03.8"S [102°16'18.2"E 60 [Astra Riau
18[PT. Inecda Plantations Dengan [00°29'34.0"S |102°21'57.6"E 30 | Grup KSL Riau
19|PT. Buana Wira Lestari Dengan |00°3414.7"S |102°18'23.4"E 60 | Sinar Mas Riau
TOTAL 880

oleh Dinas Perkebunan Riau (June 2011).
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4. Melacak TBS Tidak Diperbolehkan dari Koridor Harimau Bukit Batabuh ke
PKS

EoF melakukan investigasi antara Oktober 2012 dan Desember 2013 dan mengkonfirmasi
14 chains of custody TBS yang tidak diperbolehkan dari 11 kelompok penggarap ke 8 PKS,
termasuk 2 PKS milik grup Sarimas dan masing-masing 1 PKS milik grup Asian Agri,
Darmex, Incasi Raya dan Mahkota (Tabel 5, Lampiran 2 kumpulan peta CoC.) Terdapat
dua PKS tidak memiliki perkebunan sehingga memiliki resiko yang tinggi untuk mengambil
TBS tidak diperbolehkan. Sedangkan 6 PKS lainnya memiliki perkebunan sendiri sehingga
dianggap memiliki resiko sedang.

Tabel 5. Lacak sawit (Chain of custody) mengkonfirmasi TBS yang tidak diperbolehkan
dari kelompok penggarap di Koridor Harimau Bukit Batabuh ke PKS.

Zonasi RTRW .
o F}’(:rl]c;rg:g; Sumber TBS Dari asal TBS Pembeli
C# | Yang menjual . - Grup M.em'“k' at?.]l.J .
Garis Lintang Garis bujur TGHK | RTRWP | Perusahaan Tidak memiliki
TBS Perusahaan
Perkebunan
1 | PR S0°48'5.05" E102°1'56.48" | HPT | APKK | PT. Tri Bakti Sarimas 2 | Sarimas Memiliki
2 | P S0°57'37.12" | E101°48'47.00" | HPK | KL PT. Tri Bakti Sarimas 2 | Sarimas Memiliki
3 | SA §0°52'2.83" E102°10'3.53" | HPT | APKK | PT.Sugih RiestaJaya | Noinfo Tidak memiliki
3 |SA S0°51'59.53" | E102°10'39.61" | HPT | APKK PT. Sugih Riesta Jaya | No info Tidak memiliki
4 | PR S0°483305" | E102014467" | HPT | APKK Egrség“”as Agr Asian Agii | Memilik
4 |ss S0°485282" | E102033448" | HPT | APKK Egrség“”as Agr Asian Agii | Memilik
4 |ss S0°49369" | E1020319.13" | HPT | APKK Egrség“”as Agr Asian Agii | Memilk
4 |ss S0°496.07" | E1020317.87" | HPT | APKK EtTémR;g“”as Agr Asian Agii | Memilik
4 | PR S0°4858.17" | E10201'41.84" | HPT | APKK E;rffunas Agri Asian Agri | Memilik
4 | PR S0°483343" | E102°056.73" | HPT | APKK E;rffunas Agri Asian Agri | Memilik
5 | AB S0°47'48.1" E101°34'41.6" | HL KL PT. Tri Bakti Sarimas 1 | Sarimas Memiliki
6 | SAK S0°56%51.93" | E101°452386" | HL | KL E;fa”:;bar Andalas | |\ caci Raya | Memiiki
6 | SAK S0°56'55.97" | E101°4426.60" | HL | KL E;fa”:;bar Andalas | | caci Raya | Memiiki
PT. Sumbar Andalas ) Memiliki
OR7' " oAR! "
7 | PS S0°57'22.61 E101°46'56.35" | HL KL Kencana Incasi Raya
8 |AL2 S0°54'20.95" | E102°1045.92" | HPT | APKK gzwi“tera Keritang i':?ogr"“p Tidak memiliki
PT. Sumbar Andalas . Memiliki
OR7' " oEN" "
9 |l S0°57'8.36 E101°50'38.62" | HL KL Kencana Incasi Raya
10 | Tani SO°515.7" | E101°5338.8" | HPT | APKK E;f;n”;bar Andalas | | caci Raya | Memiiki
PT. Bagus , " , " PT. Rigunas Agri . . Memiliki
M| | gah Perkasa | S0°4636.13" | E102°1'54.34" | HPT | APKK | -~ Asian Agri
12 | ss S0949'37.128" | E102°318.35" | HPT | APKK %L ] \Q{a”a Jingga Darmex | Memilki
13 | SA $0°53'33.32" | E102°9'18.22" | HPT | APKK | PT.Berlian Inti Mekar | Mahkota Tidak memiliki
13 | SA S0°53'22.09" | E102°8'46.32" | HPT | APKK | PT.Berlian Inti Mekar | Mahkota Tidak memiliki
13 | SA S0°53'44.44" | E102°9'34.73" | HPT | APKK | PT. Berlian Inti Mekar | Mahkota Tidak memiliki
14 | SA $0°53'34.62" | E102°9'42.53" | HPT | APKK | PT.Berlian Inti Mekar | Mahkota Tidak memiliki
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5. Melacak CPO yang terkontaminasi pada Fasilitas Pelabuhan

Terdapat 8 PKS yang terkonfirmasi menerima TBS tidak diperbolehkan dari Koridor
Harimau Bukit Batabuh, 12 chains of custody CPO menuju pelabuhan berhasil diverifikasi
(Tabel 6, Lampiran 3 mengumpulkan peta CoC):
PT. Agro Muko Tank Terminal (Grup Agro Muko) di Provinsi Sumatera Barat

1.

oOuhkwn

PT. Agro Sarimas Indonesia (Grup Sarimas) di Provinsi Riau

Pelabuhan PT. Duta Palma (Grup Darmex) di Provinsi Riau

Pelabuhan milik grup Incasi Raya di Provinsi Sumatera Barat
PT. Wilmar Nabati Indonesia (Grup Wilmar) di Provinsi Riau

CV. Sumber Kencana / PT. Sumber Surya Kencana Inhu (Grup SK) di Provinsi Riau

Terdapat empat lacak sawit (chains of custody) berujung di pelabuhan milik Grup SK,
dengan CV. Sumber Kencana menyediakan transportasi dengan truk dan PT. Sumber

Surya Kencana Inhu menyediakan transportasi laut CPO.

menggunakan truk dari milik CV. Sumber Andalas Kencana.
diambil dari website grup?® menunjukan Asian Agri, Astra, Cargill, Darmex, Royal Golden
Eagle (terdaftar sebagai RGM), Salim, Sarimas dan Grup Sinar Mas. Tim investigasi tidak
memeriksa tetapi kemungkinan besar terindikasi CPO dari banyak pabrik konsumen

dicampur dalam tangki penyimpanan setelah CPO tiba dengan truk.

Grup Darmex CoC 6 juga
Daftar pelanggan yang

Jika demikian,

sebagian dari CPO yang diangkut oleh grup ini sangat mungkin terkontaminasi dengan
TBS yang dihasilkan dari kawasan yang tidak diperbolehkan di Koridor Harimau Bukit
Batabuh.

Tabel 6. Lacak sawit (Chains of custody) CPO menuju fasilitas pelabuhan.

PKS
terkonfirmasi
menerima TBS

CoC tidak Grup Tujuan akhir: fasilitas Grup Kabupaten/ Tanggal
# diperbolehkan Perusahaan | pemurnian/pelabuhan | perusahaan Provinsi investigasi
dari Koridor
Harimau Bukit
Batabuh
1 PT. Tri Bakti Sarimas PT. Agro Sarimas Sarimas Indragiri 1-2 Mar
Sarimas 1 Indonesia Hilir, Riau 2013
2 PT. Rigunas Agri | Asian Agri CV. Sumber Kencana / | SK Indragiri 5 Mar
Utama PT. Sumber Surya Hilir, Riau 2013
Kencana Inhu
3 PT. Putera Tidak ada CV. Sumber Kencana / | SK Indragiri 4-5 Mar
Keritang Sawit informasi PT. Sumber Surya Hilir, Riau 2013
Kencana Inhu
4 PT. Tri Bakti Sarimas PT. Agro Muko Tank Agro Muko | Teluk Bayur 3-4 Apr
Sarimas 1 Terminal Padang, 2013
Sumatera
Barat
5 PT. Tri Bakti Sarimas PT. Agro Muko Tank Agro Muko | Teluk Bayur 5-6 Apr
Sarimas 2 Terminal Padang, 2013
Sumatera
Barat
6 PT. Sumbar Incasi Raya | Grup Incasi Raya Incasi Raya | Teluk Bayur 8-10 Apr
Andalas Kecana Padang, West | 2013
Sumatra
7 PT. Wana Jingga | Darmex PT. Duta Palma Darmex Indragiri 15 May
Timur Hilir, Riau 2013
8 PT. Sugih Riesta | Tidak ada CV. Sumber Kencana / | SK Indragiri 30 Mar
Jaya informasi PT. Sumber Surya Hilir, Riau 2013
Kencana Inhu
9 PT. Berlian Inti Mahkota PT. Wilmar Nabati Wilmar Indragiri 1 Apr
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Mekar Indonesia Hilir, Riau 2013,
10 | PT. Rigunas Agri | Asian Agri CV. Sumber Kencana / | SK Indragiri 21 May
Utama PT. Sumber Surya Hilir, Riau 2013
Kencana Inhu
11 | PT. Berlian Inti Mahkota PT. Wilmar Nabati Wilmar Indragiri 17 Dec
Mekar Indonesia Hilir, Riau 2013
12 | PT. Berlian Inti Mahkota PT. Wilmar Nabati Wilmar Indragiri 17 Dec
Mekar Indonesia Hilir, Riau 2013

Lampiran 1. Legalitas Perkebunan Kelapa Sawit di Koridor
Harimau Bukit Batabuh

Di Provinsi Riau, rencana tata ruang yang saat laporan ini ditulis yang berlaku adalah Tata
Guna Hutan Kesepakatan tahun 1986 (TGHK, SK Menteri Kehutanan No. 173/Kpts-
I1/1986) vyang dikeluarkan Kementerian Kehutanan. Peraturan ini mengizinkan
pembangunan perkebunan kelapa sawit hanya di Non Kawasan Hutan, atau Areal
Penggunaan Lain (APL). Kelapa sawit tidak diperbolehkan ditanam di dalam Kawasan
Hutan?’, kecuali ada Izin Pelepasan Kawasan Hutan?® yang dikeluarkan oleh Kementerian
Kehutanan. Izin Pelepasan Kawasan Hutan dapat dikeluarkan untuk Hutan Produksi dan
Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi, tetapi tidak dapat dikeluarkan untuk kawasan
“Cagar Alam dan Hutan Wisata”, Hutan Lindung”, atau Hutan Produksi Terbatas”.

Perusahaan swasta dan BUMN perlu mendapatkan beberapa izin sebelum dapat
membangun perkebunan:
I. Izin Prinsip Pencadangan Kawasan Hutan dari Kementerian Kehutanan merupakan

syarat wajib.

II. Hak Guna Usaha (HGU) dari Badan Pertanahan Nasional/BPN merupakan syarat
wajib®°.

I11. Izin Usaha Perkebunan (IUP) dari pihak berwenang merupakan syarat wajib*°.

IV. Izin Pelepasan Kawasan Hutan dari Kementerian Kehutanan disyaratkan hanya saat
pengajuan di Kawasan Hutan®?.

Berdasarkan TGHK tahun 1986, seluruh Koridor Harimau Bukit Batabuh berada di dalam
berbagai zonasi Kawasan Hutan (Peta 6). Sekitar 92% berada di zonasi Cagar Alam dan
Hutan Wisata (HAS), Hutan Lindung (HL) dan Hutan Produksi Terbatas (HPT), dimana di
dalamnya perkebunan kelapa sawit langsung dianggap tidak diperbolehkan, baik yang
dikerjakan oleh individu petani maupun oleh perusahaan. Perkebunan kelapa sawit di
dalam kawasan Hutan Produksi (HP) dan Hutan Produksi Konversi (HPK) yang dikelola
oleh perusahaan bisa diperbolehkan jika pemilik memiliki Izin Pelepasan Kawasan Hutan.
Petani yang telah membangun perkebunan kurang dari 25 ha?®?, sebagaimana yang
digarap oleh kelompok 1 hingga 18 (Tabel 2), tidak memenuhi syarat untuk mendapatkan
izin manapun dari empat izin yang dijelaskan sebelumnya®3, sehingga kebun mereka yang
berada di dalam kawasan HP dan HPK termasuk tidak diperbolehkan.

Seperti halnya dengan RTRWP, dalam Peraturan Daerah Riau No. 10 tahun 1994 tentang
RTRWP, sekitar 97% kawasan Koridor Harimau Bukit Batabuh masuk dalam kawasan
konservasi atau berbasis "Arahan Pengembangan Kawasan (APK) Kehutanan”. Zonasi ini
tidak membolehkan adanya pembangunan perkebunan kelapa sawit (Peta 7).

Perdagangan TBS yang berasal dari perkebunan kelapa sawit tidak diperbolehkan dan
siapapun yang terlibat dalam proses transaksi dapat dikenakan tuntutan pidana>°.
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Peta 6. Kawasan TGHK Koridor Harimau Bukit Batabuh. Pembangunan kelapa sawit tidak
diperbolehkan di sekitar 92% kawasan koridor harimau karena kawasan ini masuk dalam
kawasan “Cagar Alam dan Hutan Wisata”, "Hutan Lindung” atau “"Hutan Produksi
Terbatas”.
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Peta 7. Kawasan Koridor Harimau Bukit Batabuh berdasarkan zonasi RTRWP 1994,
Pembangunan perkebunan kelapa sawit tidak diperbolehkan di 97% kawasan koridor
Harimau Bukit Batabuh karena kawasan ini masuk dalam "Kawasan Konservasi” dan
“"Arahan Pengembangan Kawasan Kehutanan”.
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Lampiran 2. Peta Lacak Sawit (Chain of Custody) TBS Tidak
Diperbolehkan ke PKS

CoC 1 - Kelompok “P” ke PKS PT. Tri Bakti Sarimas 2 (Sarimas).
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~ Jalan

== Rute CoC

Zj Pabrik Kelapa Sawit

[ Koridor Harimau Bukit Batabuh
% Hutan alam 2013

~~ Jalan

== Rute CoC

ZJ Pabrik Kelapa Sawit

[ Koridor Harimau Bukit Batabuh
¢ Hutan Alam 2013

1. Sumber TBS

Titik koordinat : S 0°48'0.05", E 102°1'06.48"
Nama pemilik - Inisial NBH/Kelompok Peranap
Luas/Umur Tanaman : 6 ha / 6 tahun
Produksi: 1.400 kg

Tanggal : 09 Oktober 2012

2. Tempat Pengum pul TBS

Waktu penimbangan - 16:54 WIB

Waktu muat - 19:09 WIB

Jumlah muatan : 1.400 Kg

Titik koordinat - S0°48'3 47", E 102°1'65.27"
Tanggal : 9 Oktober 2012

3. Muat TBS di TPH Agen

Koordinat - $0°39'5.88", E101°52'53.89"
Jenis kendaraan : Truk

Waktu muat - 18:57 - 19:30 WIB/ 10 Okt 2012
Jumlah muatan : 8 ton

Keberangkatan : 10:18 WIB/ 11 Okt 2012

4. Ganti Ban dan Makan

Titik koordinat : 50°42'29.41", E101°48'30.86"
Kedatangan - 10:567 WIB

Keberangkatan : 11:43 WIB

Tanggal : 11 Oktober 2012

5. Pemberhentian Lain

Titik koordinat : $0°63'48.01", E101°47'27 14"
Kedatangan - 00:10 WIB

| Tanggal - 12 Oktober 2012

Q Lokasi fotografer: TBS menuju

~| PKS PT. Tri Bakti Sarimas 2

| Titik koordinat - S 0°51'44.02", E 101°44'54.76"
Kedatangan - 11:44 WIB

Tanggal : 12 Oktober 2012

Pemilik Dokumen Angkut - Berinisial EM
Alamat: Desa Sei Besar

1. Sumber TBS

Lokasi : Kelompok "P"

Luas - 27 ha

Umur tanaman : 6 tahun

Titik koordinat - S 0°57'37 12", E 101°4847 00"
Waktu panen : 15:58 WIB

Produksi: 20 tons

Tanggal : 01 November 2012

2. Muat TBS di TPH 1

Titik koordinat : S 0°57'38.9", E 101°48'47 33"
Jenis kendaraan : Agrimotor

Waktu pemindahan : 13:51 - 14:34 WIB
Produksi - 20 tons

Tanggal - 02 November 2012

3. Muat TBS di TPH 2

Titik koordinat - S 0°57'37.09", E 101°48'50 48"
Jenis kendaraan : Truk

Nama sopir : Berinisial "S"

Nomor polisi - BM 8065 K

Wakut muat : 11:53 - 13:35 WIB

Berangkat : 13:37 WIB

Tanggal : 06 November 2012

E Lokasi fotografer: TBS menuju

PKS PT. Tri Bakti Sarimas 2

Titik koordinat - S 0°54'47 51", E 101°48'38 85"
Waktu kedatangan : 14:32 WIB

Masuk ke PKS : 14:34 WIB

Waktu keluar - 15:22 WIB

_ = Tanggal . 06 November 2012
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CoC 3 - Kelompok “"SA"” ke PKS PT. Sugih Riesta.

~ Jalan

== Rute CoC

i Pabrik Kelapa Sawit
[ Keridor Harimau Bukit Batabuh
@ Hutan alam 2013
®8 Kawasan Konservasi

1,2,34 )

1. Sumber TBS 1

Lokasi : Kelompok Sungai Arang

Titik koordinat : S 0°52'2.83", E 102°10'3.53"
Nama pemilik : Berinisial "NP"

Luas -4 ha

Umur tanaman : 4 tahun

Waktu panem - 14:38 WIB

Produksi : 500 kg

Tanggal - 13 November 2012

2. TPH di sumber TBS 1

Titik koordinat - 8 0°52'4.21", E 102°10'5.05"
Nama pemilik : Berinisial "E"

Jenis kendaraan - Pick up truk

Nomor polisi : BM 8095 DD

Produksi : 150 kg

Tanggal : 14 November 2012

3 Sumber TBS 2

Lokasi - Kelompok Sungai Arang

Nama pemilik - Berinisial "A"

Luas - 1,5 ha

Umur tanaman : § tahun

Titik koordinat : S 0°51'59.53", E 102°10'39.61"
Waktu panem: 13:37 WIB

Produksi : 800 Kg

Tanggal - 13 November 2012

| 4 TPH di sumber TBS 2

Titik koordinat : S 0°51'68.91", E 102°10'26.30"
Berangkat : 12:18 GMT+7
Jenis kendaraan : Pick up truk

|| Nomor polisi : BM 8095 DD
| Tanggal - 14 November 2012

| & Lokasi fotografer: TBS menuju

PKS PT. Sugih Riesta Jaya

Titik koordinat - 8 0°47'35.32" E 102°35'37.78"
Kedatangan : 06:07 WIB

Tanggal : 15 November 2012

CoC 4 - Kelompok “"PR"” dan "SS” ke PKS PT. Rigunas Agri Utama (Asian Agri).

~ Jalan
== Rute CoC

Pabrik Kelapa Sawit
[ Koridor Harimau Bukit Batabuh
&% Hutan alam 2013

1. Sumber TBS 1

Titik koordinat : S 0°48'33.05", E 102°1'44.67"
Lokasi : Kelompok Peranap

Nama pemilik : Berinisial "B"

Luas/ Umur tanaman : 2 ha/ 5 tahun

Waktu panem : 08:00 - 11:30 WIB, 20 Nov 2012
Produksi : 400 kg

2. Sumber TBS 2

Titik koordinat : S 0°48'52.82", E 102°3'34.48"
Lokasi : Kelompok Sungai Santan

Nama pemilik : Berinisial "SO"

Luas/ Umur tanaman : 2 ha/ 5 tahun

Waktu panem : 08:00 - 11:30 WIB, 20 Nov 2012
Produksi : 125 kg

3. Sumber TBS 3

Titik koordinat : S 0°49'3.69", E 102°3'19.13"
Lokasi : Kelompok Sungai Santan

Nama pemilik : Berinisial "AA"

Luas/ Umur tanaman : 2 ha/ 4.5 tahun
Produksi : 55 kg

Waktu muat : 17:18 - 17:28 WIB, 20 Nov 2012

4. Sumber FFB 4
Titik koordinat : S 0°49'6.07", E 102°3'17.87"
Lokasi : Kelompok Sungai Santan
Nama pemilik : Berinisial "PD"

Luas/ Umur tanaman : 2 ha/4.5 tahun
Produksi : 150 kg

| Waktu muat : 17:38 WIB, 20 Nov 2012

5. Sumber TBS 5

Titik koordinat : S 0°48'58.17", E 102°1'41.84"
Lokasi : Kelompok Peranap

Nama pemilik : Berinisial "J"

Luas/ Umur tanaman : 4 ha/ 5 tahun

Produksi : 1.375 kg

Waktu muat : 17:57 - 18:24 WIB, 20 Nov 2012

6. Sumber TBS 6

Titik koordinat : S 0°48'33.43", E 102°0'56.73"
Lokasi : Kelompok Peranap

Nama pemilik : Berinisial "T"

Luas/ Umur tanaman : 2 ha/ 5 tahun

Produksi : 680 kg

Waktu muat : 18:32 - 18:53 WIB, 20 Nov 2012

7. TPH Agen

Titik koordinat : S 0°57'37.09", E 101°48'50 48"
Jenis kendaraan : Truk

Nomor Polisi : BM 8099 MF

Waktu muat : 14:30 - 14:56 WIB

Berangkat ke PKS : 18:14 WIB

Tanggal : 21 Nov 2012

Lokasi fotografer: TBS menuju
PKS PT. Rigunas Agri Utama
Titik koordinat : $0°35'3.95", E 102°1'8.45"
Kedatangan : 08:20 WIB
Masuk ke PKS : 10:00 WIB
Tanggal : 22 Nov 2012
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CoC 5 - Kelompok “"AB” ke PKS PT. Tri Bakti Sarimas 1 (Sarimas).

-~ Jalan

== Rute CoC
& Pabrik Kelapa Sawit

[J Koridor Harimau Bukit Batabuh
% Hutan alam 2013

~ Jalan

== Rute CoC
=i Pabrik Kelapa Sawit

[J Koridor Harimau Bukit Batabuh
% Hutan alam 2013

Q Lokasi fotografer: TBS menuju
PKS PT. Sumbar Andalas Kencana

Titik koordinat - S 0°59'46.52", E 101°44'21 64"
Jenis kendaraan : Truk

Nama sopir : Berinisial "P"

Nomor polisi : BM 9337 MF

Nomor SPB : KUD Sopan Jaya, Dharmasraya
Kedatangan : 14:43 WIB

Masuk ke PKS - 14:45 WIB

Waktu keluar - 15:18 WIB
Tanggal : 03 Februari 2013
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1. Sumber TBS dan TPH kebun

Lokasi : Kelompok Air Buluh

Nana pemilik : Berinisial "AD"

Penjaga kebun - Berinisial "UM"

Luas/ Umur tanaman : 50 ha/ 3-4 tahun

Titk koordinat : S 0°47'46.1", E 101°34'41 6"
Produksi : 3 ton

Jenis kendaraan : Pick up

Nomor polisi : BM 8595 AC

Tanggal : 18 Januari 2013

2 TPH Agen

Nama agen : Berinisial "R"

Titik koordinat : S 0°47'43.24", E 101°34'40.56"
Jenis kendaraan : Pick up

Nomor polisi : BM 9539 KB

Waktu muat : 14:15 — 14:50 WIB

Berangkat ke PKS : 14:57 WIB

Tanggal - 18 Januari 2013

) Lokasi fotografer: TBS menuju

PKS PT. Tri Bakti Sarimas 1

Titik koordinat : S 0°43'39.3", E 101° 38' 30.6"
Kedatangan : 15:43 WIB

Masuk ke PKS - 15:46 WIB

Waktu keluar : 15:58 WIB

Nomor SPB - 01796 ( DO_HR)

Nomor serial - 53109

Nomor referensi : 092328

Tanggal : 18 Januari 2013

EYES 0N THE FOREST

1. Sumber TBS 1 dan TPH kebun

Lokasi : Kelompok SAK

Titik koordinat : S 0°56'51.93", E 101°45'23.86"
Nama pemilik : Berinisial "SP"

Luas/ Umur tanaman : 2.5 ha/ 7 tahun

Nama pemanen : Berinisial "K"

Waktu panen : 09:00 -12:30 WIB/ 2 Feb 2013
Produksi - 950 kg

2.TBS dari sumber 1 ke TPH agen

Nama agen : Bennisial "M"

Titik koordinat - 8 0°57'40.18" E 101°45'49 94"
Jenis kendaraan - Truk

Nomor polisi : BA9279 JF

Kedatangan : 17:29 WIB/ 2 Feb 2013

3 Sumber TBS 2 dan TPH kebun

Lokasi - Kelompok SAK

Nama pemilik : Berinisial "SR"

Luas/ Umur tanaman : 6 ha/ 7 tahun

Titik koordinat - S 0°56'55.97" E, 101°44'26 60"
Produksi - 3 ton

Waktu muat - 10-20 - 11-11 WIB/ 3 Feb 2013
Berangkat ke agen - 13:00 WIB/ 3 Feb 2013

4.TBS dari sumber 2 ke TPH Agen

Titik koordinat - 8 0°57'40.18", E 101°45'49 94"
Jenis kendaraan - Truk

Waktu tiba - 13:00 WIB/ 3 Feb 2013

4 Pergerakan TBS dari TPH Agen ke PKS
Titik koordinat - 8 0°57'40.18", E 101°45'49 94"
Jenis kendaraan : Truk

Nama sopir : Berinisial "P"

Nomor polisi : BM 9337 MF

Waktu berangkat : 14:03 WIB/ 3 Feb 2013

mobil Anda?



CoC 7 - Kelompok “"PS” ke PKS PT. Sumbar Andalas Kencana (Incasi Raya).

~ Jalan

== Rute CoC

3 Pabrik Kelapa Sawit

[ Koridor Harimau Bukit Batabuh
% Hutan alam 2013

1. Sumber TBS

Lokasi - Kelompok Perhentian Sungkai

Titik koordinat - S 0°57'22 61", E 101°46'56 35"
Nama pemilik - Berinisial "SD"

Luas/ Umur tanaman : 4 ha/ 7 tahun

2 Proses muat TBS dari TPH

Titik koordinat - S 0°57'22.61" E 101°46'66 35"
Jenis kendaraan : Truk

Nomor polisi : BA9105 K

Waktu muat - 12-45 - 13:00 WIB

Tanggal : 04 Februari 2013

Q Lokasi fotografer: TBS menuju

PKS PT. Sumbar Andalas Kencana

Titik koordinat - S 0°59'46 52", E 101°44'21 64"
Masuk ke PKS : 13:41WIB

Waktu keluar - 13:54 WIB

== Nomor SPB - KUD Bina Tani SP. | Lagan Jaya

Tanggal - 04 Februari 2013

W0z E

CoC 8 — Kelompok “"AL 2" ke PKS PT. Putera Keritang Sawit.

~ Jalan

== Rute CoC

=1 Pabrik Kelapa Sawit
[J Koridor Harimau Bukit Batabuh
¢ Hutan alam 2013
2 Kawasan Konservasi
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il EvES O THE FoREST

1. Sumber TBS

Lokasi - Kelompok Alim 2

Nama pemilik - Berinisial "DT"

Luas/ Umur tanaman : 15 ha/ 10 tahun

Titik koordinat - S 0°54'29.95", E 102°10'45.92"
Waktu panem: 09:18 - 13:32 WIB

Produksi - 10 tons

Tanggal : 02-03 Maret 2013

2 TPH kebun
Titik koordinat - S 0°564'29.53", E 102°10'48 86"

3. Muat TBS di TPH Agen

Titik koordinat - S 0°54'22 61", E 102°1046 25"
Jenis kendaraan : Truk

Nama sopir - Berinisial "EV"

Nomor polisi : BM 9522 BB

Waktu muat : 15:56 - 16:14 WIB

Tanggal : 03 Maret 2013

a Lokasi fotografer: TBS menuju

PKS PT. Putera Keritang Sawit

Titik coordinat - § 0°62'23.02", E 102°39'34.63"
Masuk ke PKS : 14:59 WIB

Waktu keluar - 15:34 WIB

Tanggal - 04 Maret 2013

107 £

mobil Anda?



CoC 9 - Kelompok "SI” ke PKS PT. Sumbar Andalas Kencana (Incasi Raya).

~~ Jalan 1. Sumber TBS
Lokasi - Kelompok Sisip
== Rute CoC Titik koordinat - S 0°57'8.36", E 101°50'38 62"

Nama pemilik - Berinisial "D"

Luas/ Umur tanaman : 10 ha/ 3 - 4 tahun
Waktu panem : 08:00 - 16:00 WIB
Produksi : 3.650 Kg

Tanggal - 11 Juni 2013

=i Pabrik Kelapa Sawit
[J Koridor Harimau Bukit Batabuh
¢ Hutan alam 2013

2. Proses muat TBS dari TPH

Nama agen : Bernnisial "S"

Jenis kendaraan - Truk

Titik koordinat - S 0°57'11.78", E 101°60'31.05"
Wakut muat - 09:35 - 09:52 WIB
Keberangkatan : 09:52 WIB

Tanggal - 12 Juni 2013

3. Proses muat TBS di TPH agen

Lokasi : Desa Perhentian Sungkai

Titik koordinat - S 0°57'12.68", E 101°45'%99.24"
Nama agen : Bernnisial "S"

Jenis kendaraan - Truk

Nomor polisi - BA8317 VU

Produksi - 9.5 ton

Waktu muat - 17:30 - 20:29 WIB/ 12 Jun 2013
Keberangkatan : 07:39 WIB/ 13 Jun 2013

Q Lokasi fotografer: TBS menuju
PKS PT. Sumbar Andalas Kencana
Lokasi - 8 0°5947 11", E 101°44'32 80"
Nama agen : Berinisial "S"

Jenis kendaraan : Truk

Nomor polisi : BA8317 VU

Kedatangan : 08:10 WIB

Masuk ke PKS : 08:19 WIB

Waktu keluar : 08:35 WIB

Tanggal - 13 Jumi 2013

CoC 10 - Kelompok “"KT"” ke PKS PT. Sumbar Andalas Kencana (Incasi Raya).

1. Sumber TBS
~ Jalan ; Lokasi - Kelompok Tani
== Rute CoC Nama pemilik - Berinisial "D"
I . . Luas/ Urur tanaman : 2 ha/ 4 tahun
| & Pabrik Kelapa Sawit Titik koordinat : S 0° 51 5.7", E 101° 53' 38.8"
[JKoridor Harimau Bukit Batabuh Waktu panem - 08:00 - 11:30 WIB
Produksi : 250 kg

Tanggal : 23 Mai 2013

2. TPH agen 1

Nama agen 1 : Berinisial "J"

Jenis kendaraan : Pick up

Nomor polisi - BA 8487 VN

Titik koordinat : S 0°49'41.48", E 101°52'26.65"
Waktu timbang dan muat : 17:00 - 18:59 WIB
Tanggal : 23 Mai 2013

Breangkat ke agen 2 - 07:56 WIB

Tanggal : 24 Mai 2013

3. TPH agen 2

Titik koordinat - 8 01°04.185" E 101°43'4.64"
Kedatangan BA 8487 VN - 14:06 WIB

Jenis kendaraan - Truk

Nomor polisi - BA 8237 VU

Waktu muat : 14:36 - 15:49 WIB

Tanggal : 24 Mai 2013

Keberangkatan : 08:18 WIB

Tanggal : 25 Mai 2013

wal Lokasi fotografer: TBS menuju

PKS PT. Sumbar Andalas Kencana

Titik koordinat : 8 0°59'46.66", E 101°44'21.49"
Waktu sampai PKS : 09: 55 WIB

Waktu keluar PKS : 10:09 WIB

Tanggal - 25 Mai 2013
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CoC 11 - PT. Bagus Indah Perkasa ke PKS PT. Rigunas Agri Utama (Asian Agri).

1. Sumber TBS

Lokasi : PT. Bagas Indah Perkasa

Titik koordinat : 8 0°46'35.13", E 102°1'54.34"
Nama pamanen : Berinisial "S"

Luas/ Umur tanaman : 10 ha/ 4 tahun

Waktu panem: 12:07 - 14:00 WIB

Produksi : 6 ton

Tanggal : 21 Mai 2013

~ Jalan

== Rute CoC
Pabrik Kelapa Sawit

[J Koridor Harimau Bukit Batabuh

©¢ Hutan alam 2013

2. TPH kebun

Titik koordinat - S 0°45'4.19", E 102°1'2.4"
Jenis kendaraan 1 - Pick up

Nomor polisi: D 1514 LV

Waktu muat : 14:00 - 15:30 WIB

Tanggal : 21Mai 2013

Jenis kendaraan 2 : Truk

Nomor polisi - BM 9761 TD
Waktu muat - 12:30 - 13:30 WIB
Keberangkatan - 13:30 WIB
Tanggal : 22 Mai 2013

Lokasi fotografer: TBS menuju
PKS PT. Rigunas Agri Utama
Titik koordinat : 8 0°35'6.28", E 102°1'7.99"
Jenis kendaraan : Truk
Nomor polisi : BM 9761 TD
Waktu kedatangan - 15:24 WIB
Tanggal : 22 Mai 2013

EVZ3 DN THE FOREST

CoC 12 - Kelompok "SS” ke PKS PT. Wana Jingga Timur (Darmex).

1. Sumber TBS

Lokasi : Kelompok Peranap

Nama pemilik : Berinisial "D"

Nama pamanen : Bennisial "J"

Luas/ Umur tanaman : 2 ha/ 5-6 tahun

Titik koordinat - S 0°49'37.128", E 102°3'18.35"
Waktu panem - 11.09 - 13:30 WIB

Produksi - 1.200 kg

Tanggal - 23 April 2013

~ Jalan

== Rute CoC
23 Pabrik Kelapa Sawit

[J Koridor Harimau Bukit Batabuh
¢ Hutan alam 2013

2 TPH kebun

Titik koordinat - S 0°49'39.43", E 102°3'19.96"
Jenis kendaraan : Sepeda motor

Waktu muat : 09:53 - 11:24 WIB

Tanggal : 23 April 2013

3. Proses muat TBS di TPH agen

Titik koordinat : S 0°49'34.59", E 102°2'1.59"
Nama agen : Bennisial "J"

Jenis kendaraan : Truk

Nomor polisi : BM 9271 BD

Jumlah muatan - 19:30 - 20:00 WIB
Produksi : 5 ton

Keberangkatan : 23:23 WIB, 23 April 2013

Q Lokasi fotografer: TBS menuju

PKS PT. Wana Jingga Timur

Titik koordinat : S 0°27'27 44", E 101°62'48.53"
Jenis kendaraan : Truk

Nomor polisi - BM 9271 BD

Kedatangan - 08:55 WIB, 24 April 2013
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CoC 13 - Kelompok “"SA” ke PKS PT. Berlian Inti Mekar (Mahkota).

4. Pergerakan TBS menuju TPH agen
Nama sopir : Berinisial "DD"

Jenis kendaraan - Mitsubishi Strada

Nomor polisi - BM 8127 TO

Titik koordinat - S 0°53'44.44" E 102°9'34.73"
Jumulah produksi - 2.630 kg

Keberangkatan - 13:10 WIB

Tanggal - 15 December 2013

~ Jalan 1. Sumber TBS 1
== Rute CoC alat MNama pemilik - Berimisial "YN

~ Luas /Umur tanaman : 2 ha/ 3,5 - 4 tahun
&1 Pabrik Kelapa Sawit ke
[ Koridor Harimau Bukit Batabuh

& Hutan alam 2013
©3 Kawasan Konservasi

Nama pemilik - Berinisial "DT"
- Luas/ Umur tanaman : 2 haf 3,5 - 4 tahun

: 5.TPH agen

Lokasi : Desa Anak Talang

Mama agen - Bennisial "EG"

Titik koordinat - S 0°46'26.69", E 102°9'18.08"
Kedatangan - 15:04 WIB

Tanggal - 15 December 2013

Produksi : 550 kg

. Sumber TBS 3
Nama pemilik : Berinisial "MB"

Luas/ Umur tanaman : 2 ha/ 3,5 - 4 tahun
itik koordinat - S 0°53'44 44" E 102°9'34 73"

6. Proses muat TBS di TPH agen

Lokasi : Desa Anak Talang

Titik koordinat: S 0°46'26.69", E 102°9'16.08"
Mama agen - Bennisial "EG"

Jenis kendaraan - Truk

Nomor polisi - BM 8422 FU

Jumulah muatan : 9,5 ton

Wakut muat : 17:30 - 18:50 WIB
Keberangkatan : 19:39 WIB

Tanggal : 15 December 2013

Q Lokasi fotografer: TBS menuju

| | PKS PT. Bedian Inti Mekar

| Titik koordinat - S 0°43'22.56", E 102°37'38.00"
Jenis kendaraan - Truk

Momor polisi - BM 8422 FU

Kedatangan - 00-:30 WIB

Masuk ke PKS - 09:53 WIB

Waktu keluar - 12:21 WIB

Tanggal : 16 December 2013

CoC 14 - Kelompok “"SA"” ke PKS PT. Berlian Inti Mekar (Mahkota).

1. Sumber TBS

~ Jalan Lokasi - Kelompok Sungai Arang

== Rute CoC
ol Pabrik Kelapa Sawit

il Lokasi fotografer: TBS menuju

PKS PT. Berian Inti Mekar : W@ eRar W o "
p . o | Titik koordinatt : S 0°53'34.62", E102°9'42.53
itik koordinat - § 0°43'20.74", E 102°3738.51"  Nama pemiik - Bernisial "H"

Kedatangan - 03:42 WIB Luas/ Umur tanaman : 9 ha/ 5 tahun

i i i Nomor polisi : BM 8422 FU Wakt - 0318 WIB
[ Koridor Harimau Bukit Batabuh Vesuk ke PKS - 1052 WIB Praodskz?;"f::)ﬁ ;

¢ Hutan alam 2013 aktu keluar - 11:51 WIB Tanggal - 16 December 2013
&3 Kawasan konservasi anggal - 17 December 2013

2. Muat TBS di TPH

Titik koordinat - 8 0°53'35.39", E 102°9'45.01"
Jenis kendaraan - Sepeda motor

Waktu muat - 13:52 - 14:39 WIB

Nomor polisi - BK 2768 PS

Tanggal : 16 December 2013

3. Penimbangan dan muat TBS

Titik koordinat : S 0°53'35.39", E 102°9'45.01"
Nama agen : Bennisial "SY"

Jenis kendaraan : Truk

Nomor polisi : BM 9906 F

Waktu muat : 14:09 - 14:28 WIB

Jumulah muatan : 3,5 ton

Tanggal - 16 December 2013

4. Pindah muatan TBS

Titik koordinat - 0°39'34.07", E 102°16'41.59"
Waktu pemindahan - 00-05 - 01:52 GMT+7
Tanggal - 17 December 2013

Nomor polisi : BM 8422 FU

Keberangkatan : 00:52 WIB

Tanggal : 17 December 2013
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Lampiran 3. Peta Lacak sawit (Chains of Custody) CPO yang
Terkontaminasi ke Fasilitas Pemurnian/Pelabuhan

CoC 1 - PKS PT. Tri Bakti Sarimas 1 (Sarimas) ke Pelabuhan PT. Agro Sarimas

Indonesia (Sarimas).

101°15'E

102°0'E

== Rute CoC

= Sungai

= PT. Tri Bakti Sarimas 1
B Kawasan Konservasi

] Koridor Harimau Bukit Batabuh

BARAT

101°16'E %

Zrrin W s
PROV. |
SUMATRA' . ..

;/‘
S

PROV. RIAU

PROV. JAMBI

102°0°E

)

0°30'S

1°0'S

1. Sumber CPO : PT. Tri Bakti Sarimas 1
Titik Koordinat : S0°47'43 24", E101°34'40.56"
Jenis Kendaraan : Truk tangki

Nomor Polisi : BA 8174 BU

Nama Sopir : Berinisial NB

Waktu Berangkat : 17:27 WIB, 01 Maret 2013

2. Pemberhentian 1

Titik Koordinat : S0°41'14.87", E101°29'7.55"
Waktu Berhenti : 18:55 WIB

Waktu Berangkat : 19:59 WIB

Tanggal : 01 Maret 2013

3. Pemberhentian 2

Titik Koordinat : $0°26'46.16", E101°36'16.23"
Waktu Berhenti : 22:17 WIB, 01 Maret 2013
Waktu Berangkat : 07:40 WIB, 02 Maret 2013

4. Pemberhentian 3

Titik Koordinat : $0°23'25.26", E102°13'15.09"
Waktu Berhenti : 12:21 WIB

Waktu Berangkat : 13:06 WIB

Tanggal : 02 Maret 2013

5. Truk Melintasi Bundaran Patin,
Pematang Reba

Titik Koordinat : $0°23'25.03", E102°26'23.63"
Waktu Melintas : 14:35 WIB, 02 Maret 2013

6. Lokasi Fotografer: CPO menuju
Pelabuhan PT. Agro Sarimas Indonesia
Titik Koordinat : $0°32'46.26", E102°52'35.11"
Waktu Kedatangan : 17:19 WIB

Waktu Penimbangan : 17:34 WIB

Tanggal : 02 Maret 2013

<

EYES ON THE FOREST
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CoC 2 - PT. Rigunas Agri Utama (Asian Agri) ke Pelabuhan CV. Sumber Kencana

(SK).
101°16E T02°0E =) W'E
@ A
2 = 27
'%% i 5= e 3 _
L % j R S
B 2

PROV. RIAU

PROV.
SUMATRA
BARAT

101°15'E b 102°0°E 102°45'E

0°30'S

1°0'S

== Rute CoC
= Sungai
PT. Rigunas Agri Utama
I Kawasan Konservasi
[J Koridor Harimau Bukit Batabuh

1. Sumber CPO : PT. Rigunas Agri Utama
Titik Koordinat : S 0°35'5.61" E 102°1'8.42"
Jenis Kendaraan : Truk tangki

Nomor Polisi : BM 8858 BU

Waktu Berangkat : 12:38 WIB, 05 Maret 2013

2. Lokasi Fotografer: CPO menuju
Pelabuhan CV. Sumber Kencana

Tttik Koordinat : S 0°28'49.88" E 102°42'14.09"
Waktu Kedatangan : 16:43 WIB

Waktu Penimbangan : 16:45 WIB

Tanggal : 05 Maret 2013

TR

EVSS O e FOREST

CoC 3 - PKS PT. Putera Keritang Sawit ke Pelabuhan CV. Sumber Kencana (SK).

1020E =, NGz 5 z
— Rute CoC . {/
. Sungai WP —
= PT. Putera Keritang Sawit \ /
Kawasan Konservasi
B Pemerintah h
3
PROV. RIAU s
o
,/"/
PROV. JAMBI
¢
A 0
; 102°0'E 102°46'E

0°30'S

1°0'S

1. Sumber CPO : PT. Putera Keritang Sawit
Titik koordinat : S 0°52'23.21" E 102°39'34 69"
Identitas kendaraan : SK 23 A

Nomor Polisi : BA 9198 BU

Waktu muat CPO : 15:05 - 15:28 WIB

Waktu berangkat : 15:32 WIB

Tanggal : 04 Maret 2013

2. Lokasi Pemberhentian 1

Lokasi : Desa Talang Lakat

Titik koordinat : S 0°25'30,96" E 102°27'14"
Waktu berhenti : 15:32 WIB, 04 Maret 2013
Waktu berangkat : 08:16 WIB, 05 Maret 2013

3. Lokasi Pemberhentian 2

Lokasi : Rengat

Titik koordinat : S 0°22'23.73" E 102°32'9.05"
Waktu berhenti : 09:26 WIB

Waktu berangkat : 17:41 WIB

Tanggal : 05 Maret 2013

4. Lokasi Fotografer :

Pelabuhan CV. Sumber Kencana

Titik koordinat : S0°28'48.36" E 102°42'12.51"
Waktu kedatangan : 18:51 WIB

Tanggal : 05 Maret 2013
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CoC 4 - PKS PT. Tri Bakti Sarimas 1 (Sarimas) ke terminal PT. Agro Muko Tank

(Agro Muko) terminal.

T00°30E 3N 10116 E

£ | = Rute CoC
< Sungai
= PT. Tri Bakti Sarimas 1
B Kawasan Konservasi
(I Koridor Harimau Bukit Batabuh S

Ugs

0°30'S

10'S

1°30'S

100°30E

SUMATRA

PROV. RIAU

PROV.

BARAT

1. Sumber CPO : PT. Tri Bakti Sarimas 1
Koordinat: S 0°43'39.314" E 101°38'30.558"
Nomor Polisi : BA 8344 FU

Waktu Muat CPO : 12:00 - 16:00 WIB

Waktu Berangkat : 16:39 WIB

Tanggal : 03 April 2013

2. Berhenti Menginap

Lokasi : Restoran di Solok

Koordinat : S 0°46'19.32" E 100°42'32.30"
Waktu Berhenti ; 02:27 WIB

Waktu Berangkat : 07:50 WIB

Tanggal : 04 April 2013

3. Lokasi Fotografer: CPO Masuk ke
Pelabuhan Indonesia, Teluk Bayur, Padang
(PT. Agro Muko Tank Terminal)

Koordinat : S 0°59'57.27" E 100°22'5.81"
Waktu Masuk: 11:04 WIB

Waktu Keluar : 15:32 WIB

Tanggal : 4 April 2013

CoC 5 - PKS PT. Tri Bakti Sarimas 2 (Sarimas) ke terminal PT. Agro Muko Tank

(Agro Muko).

100°30°E 101°15°E

00’

== Rute CoC

= Sungai

= PT. Tri Bakti Sarimas 2
B Kawasan Konservasi
[ Koridor Harimau Bukit Batabuh/i

0°30'S

1°0'S

1°30'S

100°30°E

34

PROV. RIAU

PROV.
SUMATRA
BARAT

1. Sumber CPO : PT. Tri Bakti Sarimas 2
Koordinat : S0°51'43.70" E 101°44'54 86"
Nomor Polisi: BA 9472 ZU

Waktu Muat CPO : 08:00 - 09:00 WIB
Waktu Berangkat : 12:02 WIB

Tanggal : 05 April 2013

00"

2. Berhenti Menginap

Lokasi : Restoran di Solok

Koordinat : S 0°45'50.81" E 100°41'4 49"
Waktu Tiba : 23:32 WIB, 05 April 2013
Waktu Berangkat : 05:30 WIB, 06 April 2013

0°30'S

3. Lokasi Fotografer: CPO Masuk ke
Pelabuhan Indonesia, Teluk Bayur, Padang
(PT. Agro Muko Tank Terminal)

Koordinat : S 0°59'57.27" E 100°22'5.81"
Waktu Masuk CPO : 10:32 WIB

Waktu Keluar Truk : 15:05 WIB

2| Tanggal : 06 April 2013

EYES Of THE FOREST
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CoC 6 — PKS PT. Sumbar Andalas Kencana (Incasi Raya) ke Pelabuhan Grup
Incasi Raya.

1°30'S

100°30°E

= Rute CoC
- Sungai

= PT. Sumbar Andalas Kencana
Bl Kawasan Konservasi \
[ Koridor Harimau Bukit Batabuh|{

PROV. RIAU

PROV.
SUMATRA
BARAT

0°30'S

1. Sumber CPO : PT. Sumbar Andalas Kencana
Titik Koordinat : S 0°59'47.94" E 101°44'30.95"
Jenis Kendaraan : Truk Tangki

Nomor Polisi : BG 8261 DA

Waktu Muat CPO : 08:00 - 09:30 WIB

Waktu Berangkat : 12:27 WIB

Tanggal : 08 April 2013

2. Lokasi Pemberhentian 1

Lokasi : Kiliran Jao, Padang

Titik Koordinat : S 0°53'20.00" E 101°21'37 66"
Waktu Berhenti : 18:06 WIB

Waktu Berangkat : 18:08 WIB

Tanggal : 08 April 2013

3. Lokasi Pemberhentian 2

Lokasi : Jembatan Timbang, Sungai Langsat
Titik Koordinat : S 0°51'50.50" E 101°17'35.89"
Waktu Berhenti: 18:22 WIB

Waktu Berangkat : 18:24 WIB

| Tanggal : 08 April 2013

4. Lokasi Pemberhentian 3

Lokasi : Station Pengisian Bakar Umum, Solok
Titik Koordinat : S 0°57'57.37" E 100°35'39.04"
Waktu Berhenti : 22:08 WIB, 08 April 2013
Waktu Berangkat : 19:48 WIB, 09 April 2013

5. Lokasi Fotografer: CPO Masuk ke
Pelabuhan PT. Incasi Raya Group -

Teluk Bayur, Padang

Titik Koordinat : S 0°59'43.12" E 100°22'26.12"
Waktu Sampai CPO: 12:.04 WIB

Waktu Keluar Truk: 13:56 WIB

Tanggal : 10 April 2013

£ S TE roRZST

CoC 7 - PKS PT. Wana Jingga Timur (Darmex) ke Pelabuhan PT. Duta Palm
(Darmex Group).

0°30'S

] Koridor Harimau Bukit Batabuh

3 102°0'E

PROV. JAMBI

itk N 2 TOZ45E T
= Rute CoC \ > | @
< Sungai . (7
& PT. Wana Jingga Timur

. | B Kawasan Konservasi
; PROV. RIAU

102°45'E

1. Sumber CPO: PT. Wana Jingga Timur

Jenis Kendaraan 1 : Truk tangki

Nomor Palisi : BM 8939 BU atau SK 40 A
Waktu Muat CPO : 08:00 - 09:30 WIB
Waktu Berangkat : 09:30 WIB, 15 Mei 2013
- |Jenis Kendaraan 2 : Truk tangki

Nomor Polisi : BM 8808 BU atau SK 77 A
Waktu Muat CPO : 08:00 s/d 09:30 WIB
Waktu Berangkat : 09:50 WIB, 15 Mei 2013

2. Lokasi Pemberhentian 1
Lokasi : Rumah Makan, Desa Bongkal Malang

Nomor Polisi : BM 8939 BU atau SK 40 A
Waktu Berhenti : 11:24 WIB

Waktu Berangkat : 12:45 WIB

Tanggal : 15 Mei 2013

0°30'S

3. Lokasi Pemberhentian 2
._|Lokasi : Rumah Makan, Desa Japura

Nomor Polisi : BM 8808 BU atau SK 77 A
Waktu Berhenti : 12:27 WIB

Waktu Berangkat : 13:30 WIB

Tanggal : 15 Mei 2013

1°0'S

4. Lokasi Fotografer: CPO Masuk ke
Pelabuhan PT. Duta Palma (Grup Darmex)

Jenis Kendaraan : Truk tangki

Nomor Polisi : BM 8939 BU atau SK 40 A
BM 8808 BU atau SK 77 A

Waktu Sampai : 15: 08 WIB, 15 Mei 2013
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Titik Koordinat : S 0° 27' 26.327" E 101° 52' 48.594"

Titik Koordinat : S 0° 26' 56.645" E 102° 10" 14.160"

Titk Koordinat : S 0° 21' 32.717" E 102° 20' 41.136"

Titik Koordinat : S 0°27'49.010" E 102°43' 22.627"



CoC 8 - PKS PT. Sugih Riesta Jaya (tak ada info grup) ke pelabuhan CV. Sumber
Kencana (SK).

MevE O % 102°45E /' 1. Sumber CPO PKS PT. Sugih Riesta Jaya
— Rute CoC % e s, e Titik Koordinat : S 0°47'35.48" E 102°35'39.34"
: = \‘ Jenis Kendaraan : Truk tangki

< Sungai : Nomor Polisi - BM 8957 BU
2 PT. Sugih Riesta Java Identitas Kendaraan: SK 23
: & ¥ : Waktu Berangkat : 09:46 WIB

Kawasan Konservasi e e Tanggal - 30 Maret 2013

[ Koridor Harimau Bukit Batabuh :

2. Lokasi Pemberhentian

Lokasi : Salon Rafika, Pematang Reba

Titik Koordinat : S 0°23'24.26" E 102°26'52.67"
—w Waktu Berhenti : 12:31 WIB

~~| Tanggal: 30 Maret 2013

3. Truk Memasuki Gerbang Kota Rengat
Titik Koordinat : S 0°23'25.26" E 102°13'15.09"
Waktu : 13:44 WIB

Tanggal : 30 Maret 2013

0
Aro?
g W

0°30'S

= 4. Lokasi Fotografer: CPO Masuk ke
i | Pelabuhan CV. Sumber Kencana
o Titik Koordinat : S 0°28'47.68" E 102°42'9.68"
il Waktu Kedatangan : 14:42 WIB
e Waktu Penimbangan : 14:43 WIB
i Tanggal : 30 Maret 2013

1°0's

i PROV. JAMBI i

o 102°0E 102°45°E

CoC 9 - PKS PT. Berlian Inti Mekar (Mahkota) ke pelabuhan PT. Wilmar Nabati
Indonesia.

102°0E 7 T 102’45 / 1. Sumber CPO - PKS PT. Berlian Inti Mekar
— Rute CoC . ,f o o Titik Koordinat : S 0°43'21.86" E 102°37'41.18"
b \ Jenis Kendaraan : Truk tangki

Nomor Polisi : BM 9188 BU
Identitas Kendaraan : SK 71
Waktu Penimbangan : 10:03 WIB
- | Waktu Berangkat : 12:20 WIB
PROV. RIAU &| Tanggal : 01 April 2013

= Sungai

= PT. Berlian Inti Mekar

B Kawasan Konservasi

] Koridor Harimau Bukit Batabuh

2. Lokasi Pemberhentian

Lokasi : Warung Makan Surabaya, Desa Sincalang
Titik Koordinat : S 0°42'42.94" E 102°39'30.59"
| Nomor Polisi : BM 9188 BU

Identitas Kendaraan : SK 71

Waktu Berhenti : 12:29 WIB

Waktu Berangkat : 12:31 WIB

Tanggal : 01 April 2013

i
0’

5 1"

0°30'S
0°30'S

3. Lokasi Fotografer: CPO Masuk ke
Pelabuhan PT. Wilmar Nabati Indonesia
Titik Koordinat : S 0°28'3.20" E 102°43'9.59"
== | Waktu Kedatangan : 15:44 WIB
i Waktu Pemeriksaan Segel : 15:48 WIB
7 Waktu Bongkar CPO : 16:16 WIB
1 Waktu Keluar : 16:45 WIB

A Tanggal : 01 April 2013

1°0'S

8 PROV. JAMBI

EYES ON THE FOREST

-5 102°0'E 102°45'E
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CoC 10 - PKS PT. Rigunas Agri Utama (Asian Agri) ke pelabuhan CV. Sumber

Kencana (SK).

102°0'E NS

== Rute CoC
~~Sungai
PT. Rigunas Agri Utama
@ Kawasan Konservasi
(1 Koridor Harimau Bukit Batabuh

0°30'S

PROV. |
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0 102°0E

PROV. RIAU

o2t

5.1

102°45'E

1. Sumber CPO - PKS PT. Rigunas Agri Utama
Titik Koordinat : S 0°43'21.86" E 102°37'41.18"
Jenis Kendaraan : Truk tangki

Nomor Polisi : BM 9612 RC

Identitas Kendaraan: SK 12 G

Waktu Masuk : 10:04 WIB

Waktu Keluar : 10:51 WIB

Tanggal : 21 Mei 2013

00"

2. Truk CPO melintas di Tugu Patin
Pematang Reba

Titik Koordinat : S 0°23'24.64" E 102°26'26.75"
Nomor Polisi : BM 9612 RC

Identitas Kendaraan : SK 12 G

Waktu Melintasi : 15:47 WIB

Tanggal : 21 Mei 2013

~

3. Lokasi Fotografer : CPO Masuk ke
Pelabuhan CV. Sumber Kencana

Titik Koordinat : S 0°28'49.84" E 102°42'14.42"
_| Nomor Polisi : BM 9612 RC

Identitas Kendaraan : SK 12 G

Waktu Masuk : 17:06 WIB

Waktu Penimbangan : 17:11 WIB

Tanggal : 21 Mei 2013

1°0°'S

CoC 11 - PKS PT. Berlian Inti Mekar (Mahkota) ke pelabuhan PT. Wilmar Nabati

Indonesia.
102°0E W i 02 45E /
4
= Rute CoC ... ’?‘” e
Sungai f

=1 PT. Berlian Inti Mekar
B Kawasan Konservasi
(I Koridor Harimau Bukit Batabuh

0°30'S

PROV. RIAU

1. Sumber CPO - PKS PT. Berlian Inti Mekar
Titik Koordinat : S 0°43'22.56" E 102°37'38.00"
Nomor Polisi : BK 8943 CO

Waktu Masuk PKS : 10:04 WIB

Waktu Keluar PKS : 16:25 WIB

Waktu Berangkat : 16:29 WIB

Tanggal : 17 Desember 2013

2. Lokasi Pemberhentian

Lokasi : SPBU Rengat

Titik Koordinat : S 0°24'20.47" E 102°27'1.25"
Waktu Sampai di SPBU : 18:45 WIB

Waktu Berangkat dari SPBU : 18:55 WIB
Tanggal : 17 Desember 2013

)¢

0°30'S

3. CPO Masuk ke

Pelabuhan PT. Wilmar Nabati Indonesia
Titik Koordinat : S 0°28'0.03" E 102°43'18.04"
Waktu Masuk : 20.10 WIB

Tanggal : 17 Desember 2013

1
¢
ST
i PROV. JAMBI : g
\‘\I % ° W @
i"\ 102°0E 102°45°E A T e
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CoC 12 - PKS PT. Berlian Inti Mekar (Mahkota) ke pelabuhan PT. Wilmar Nabati
Indonesia.

H0Z0E i S Joaess / 1. Sumber CPO - PKS PT. Berlian Inti Mekar
= Rute CoC \\_ o o Titik Koordinat : S 0°43'18.90" E 102°37'40 44"
Nomor Polisi : BK 8952 CO

‘ Nama Supir : Berinisial IB

Waktu Berhenti : 16:29 WIB

Waktu Berangkat : 17:25 WIB

2 Tanggal : 17 Desember 2013

- Sungai
= PT. Berlian Inti Mekar
B Kawasan Konservasi

1 Koridor Harimau Bukit Batabuh PROV. RIAU

2. Lokasi Pemberhentian

.| Lokasi: SPBU Pematang Reba

~| Titik Koordinat : S 0°42'41.2" E 102°30'23.1"
Waktu Sampai di SPBU : 18:20 WIB

Waktu Berangkat dari SPBU : 18:30 WIB
Tanggal : 17 Desember 2013

0°30°'S
w

-

5
0°30'S

3. CPO Masuk ke
: . Pelabuhan PT. Wilmar Nabati Indonesia
A | Titik Koordinat : S 0°28'0.03" E 102°43'18.04"
7 Waktu Masuk : 21:15 WIB
i Tanggal : 17 Desember 2013

1°0'S

PROV. :
SUMATRA A
BARAT
,\r./(\/
o PROV. JAMBI 5! 3
= i

5 102°0'E 102°45'E
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3! pasal 15 (g) Peraturan Menteri Pertanian NOMOR:26/Permentan /OT.140/2/2007
tentang Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan.

32 pasal 5(1) Peraturan Menteri Pertanian NOMOR: 26/Permentan/0T.140/2/2007
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34 pasal 37(2) in Peraturan Daerah Riau Nomor 10 tahun 1994 tentang Rencana Tata
Ruang tahun 1994 mengatur bahwa setiap orang memiliki kewajiban hukum untuk menaati
rencana tata ruang wilayah daerah.

35 Supra Note 11.
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